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BABV

PEMBAHASAN

Padababiniakandibahasanalisistentangdatayangdidapatkandi

lapanganyangtelahdipaparkanpadababIV terkaitdengantigafokus

masalah utama penelitian.Fokus utama masalah tersebut adalah

Transmisi(Jaringan)Ilmu TasawufTuan Guru diKalimantan Selatan,

MateriPenyampaianIlmuTasawufTuanGurudiKalimantanSelatan,dan

Metode penerimaan dan Penyampaian Ilmu TasawufTuan Guru di

KalimantanSelatan.

A.Transmisi(Jaringan)IlmuTasawufTuanGurudiKalimantanSelatan

Terbentuknyajaringanulamadankeilmuandalam Islam khususnya

dalam bidangilmutasawuftidakdapatdipisahkandariperkembangan

awaltradisiIslam itu sendirikhususnya yang terkaitdengan dengan

prosespenyebarandantransmisiilmu tersebut.Sehinggapengkajian

khusus dalam transmisi ilmu tasawuf menjadi salah satu topik

pembicaraan yang sangatmenarik untuk diperhatikan.Halterrsebut

sebagaimana yang dikatakan oleh Prof.Dr.AzyumardiAzra dalam
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bukunya“JaringanUlama”.1

Transmisiilmutasawufyangdimaksudkandisiniadalahpenerimaan

dan penyampaian ilmu tasawuf,serta penyandaran ilmu tasawufitu

kepadaparaguru-gurunyayaknidarisiapailmutersebutdidapatkandan

kepada siapa pula ilmu tersebutdisampaikan.Dalam transmisiilmu

setidaknyatercakuptigaunsurkegiatan:(1)menerimailmudarigurunya;

(2)menyampaikanilmukepadamuridnya;dan(3)ketikamenyampaikan

ilmuitu,mata-rantaiilmunyajugadisebutkan.Dalam prosestransmisi

ilmutasawuftersebutterjalinhubunganyangkompleksdansalingsilang

antara TuanGurudanmurid,sesamaTuanGuruitusendiri,ataupun

sesamamuriditusendiri,danakanmembentuksemacam “jaringan”yang

dikenaldenganistilahsanadatauisnâd

Setidaknya ada beberapa komponen dan prinsip-prinsip mendasar

yang memungkinkan sesuatu dapat dikategorikan sebagai sebuah

jaringan.Sebagaimana yang dikatakan oleh Ruddy Agusyanto dalam

bukunyaJaringanSosialdalam Organisasi.Komponen-komponenyang

dimaksudadalah:(1)sekumpulanorang,objek,ataukejadian;minimal

berjumlah tiga satuan yang berperan sebagai pelaku yang

direpresentasikan dengan titik-titik,yang dalam peristilahan jaringan

disebut sebagai aktor atau node; (2) seperangkat ikatan yang

menghubungkansatutitikketitik-titiklainnyadalam jaringan;(3)arus,

1AzyumardiAzradanOmanFathurrahman,“JaringanUlama”,dalam TaufikAbdullahetal.(ed.),
EnsiklopediTematisDuniaIslam,(Jakarta:IchtiarBaruVanHoeve,2005),jilidV,h.105-106.
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yangdalam diagram digambarkandengananakpanah.

Sedangkanprinsip-prinsipyangmendasarbagisebuahjaringanadalah:

(1)adapolatertentu.Sesuatuyangmengalirdarititikyangsatuketitik-

titiklainnya,saluranataujaluryangharusdilewatitidakterjadisecaraacak,

artinya bisa memilih sekehendaknya;(2)rangkaian ikatan-ikatan itu

menyebabkansekumpulantitik-titikyangadabisadiketegorikansebagai

satukesatuanyangberbedadengansatukesatuanyanglain;(3)ikatan-

ikatanyangmenghubungkansatutitikketitik-titiklainnyaharusbersifat

permanen(adaunsurwaktu,yaitumasalahdurasi);(4)adahukum yang

mengatursalingketerhubunganmasing-masingtitikdidalam jaringan,ada

hak dan kewajiban yang mengatur masing-masing titik (anggota),

hubungantitikyangsatuterhadaptitik-titikyanglain,hubungansemua

titikdengantitik-titikpusatdansebagainya.2

BerdasarkansejarahdinyatakanbahwaIslam sudahmasukkewilayah

Banjarsejakabadke-16,namunIslamisasiyangsecaraintensifbarumulai

padaabadke-18dengantokohsentralnyaTuanGuruHajiMuhammadArsyad

Al-Banjari(1710-1812M).IamerupakansosokulamaBanjarpalingawal,yang

sejarahhidupnyamenjadicontohbagiulama-ulamadikemudianhari.Pada

usia30tahun,TuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjaridikirim oleh

Sultan Tamjidillah (1734-1759 M)ke tanah suciuntuk berhajisekaligus

menuntutilmuagamaIslam.Menurutsejarah,TuanGuruHajiMuhammad

Arsyad Al-BanjarimengkajiilmuagamaIslam diMasjidilHaram Mekkah

2LihatRuddyAgusyanto,JaringanSosialdalam Organisasi,(Jakarta:RajaGrafndo
Persada,2007),h.7-13.
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selamakuranglebih30tahun.KemudianIapindahkeMadinah,danbelajardi

kotasanaselama5tahun.Selamaperiodeitu,Iatidakhanyabelajar,tapijuga

mengajarkanilmuyangtelahdiperolehnyakepadaoranglain.

TuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjaripulangketanahairpada

1772M.SetelahtibadikesultananBanjar,iadiberiSultanTahmidullahII

(1781-1801M)sebuahlahanyangcukupluas.Disitukemudiandibagun

perumahansekaliguslanggarsebagaitempatberibadahdanbelajar.Lahan

inikemudiandikenaldengannama“Dalam Pagar”,karenadulutempatini

dikelilingidenganpagar.ModelpembelajaranyangdilaksanakanolehTuan

GuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjaripadawaktuitu.mengikutisistem

halaqahsebagaimanayangpernah dialaminyadiHaramain.Sistem halaqah

yangdimaksuddisiniadalahsystem pembelajaran,dimanamurid-murid

dudukberkeliling dihadapan guru,dalam budaya Banjardikenaldengan

sebutan“mangajibaduduk”.

Selain mengajar,Tuan Guru HajiMuhammad Arsyad Al-Banjarijuga

menulis buku-buku agama,yang kemudian dijadikannya sebagaibahan

pembelajaran.HampirsemuakaryaTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-

Banjariditulisnya dalam menggunakan bahasa Melayu Arab,dan hanya

sedikityang ditulis dalam bahasa Arab.Dengan menggunakan bahasa

Melayusepertiitu,tampakjelasbahwaIainginmembantumasyarakatagar

dapatdengan lebih mudah memahamiajaran-ajaran Islam.Patutdicatat

bahwapadasaatitu,bahasaMelayusudahmenjadilinguafranca,yakni

bahasa bersama yang digunakan berbagaisuku diNusantara untuk

berkomunikasisatusamalain.Inipulasebabnyamengapakarya-karyaSyekh
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Muhammad Arsyad Al-Banjaritidakhanya dikenaldimasyarakatBanjar,

melainkanjugadiNusantara.

Ketikaitu,orang-orangyangmenjadimuridTuanGuruHajiMuhammad

ArsyadAl-Banjariterdiridarikeluarganya,anak-anakdancucu-cucunya,di

sampingorang-orangyangbukandarikeluarganyasendiri.TuanGuruHaji

Muhammad Arsyad Al-Banjaridikaruniaioleh Allah SWT umurpanjang

sampai102tahundanmemiikiketurunancukupbanyakpula.Sebagiandari

keturunannyainikemudianadayangmenjadiTuanGurudanmelanjutkan

pendidikanpengajaranagamaIslam keberbagaidaerahdiKalimantanhingga

keluardaerahsepertiSumatradanbahkansampaikeluarnegeriseperti

Malaysia.Demikianpula,murid-muridTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-

Banjariyangbukandarikeluarganyasendiri,jugakemudianmengajarkan

agamaIslam dimasyarakat.

TuanGuruilmutasawufyang sezaman dengan TuanGuruHaji

MuhammadArsyadAl-BanjariadalahTuanHajiMuhammad Nafis bin

Idris Al-Banjari.Iadilahirkan diMartapura pada tahun1735 M,dalam

keluarga bangsawan,MuhammadNafishiduppadaperiodeyangsama

denganSyeikhMuhammadArsyadal-Banjari.DanIawafatsekitartahun

1812 M.dan dimakamkan diMaharKuning,Desa Binturu,sekarang

menjadibagiandesadariKecamatanKelua,KabupatenTabalong.

Tuan Guru HajiMuhammad Nafis Al-Banjaripergimenimba ilmu

pengetahuanketanahsuciMakkahsejakusiadinidansangatmuda,

sesudah mendapat pendidikan dasar-dasar agama Islam di kota

kelahirannya,Martapura.IabelajardanmenuntutilmuagamaIslam di
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kotaMakkah,masabelajarTuanGuruMuhammadNafisdiHaramain

bersamaandenganmasabelajarTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-

Banjaridanrekan-rekanmerekayanglainnya.

Diantaraguru-gurunyayangtercatatdalam bidangilmutasawufdi

Haramainadalah:SyeikhAbdullahbinHijaziasy-Syarqawial-Azhari,Syeikh

ShiddiqbinUmarKhan,SyeikhMuhammadbinAbdulKarim as-Samanial-

Madani,Syeikh Abdur Rahman bin AbdulAziz al-Maghribi,Syeikh

MuhammadbinAhmadal-Jawhari,SyeikhYusufAbuDzarrahal-Mishri,

SyeikhAbdullahbinSyeikhIbrahim al-Mirghani,danSyeikhAbuFauzi

Ibrahim binMuhammadar-Ra’isaz-Zamzamial-Makki.

Karenakegigihannyadalam mempelajariilmutasaufMuhammadNafis

akhirnyaberhasilmencapaigelar“Syeikhal-Mursyid”,yaituseorangyang

memahami,mengerti,mengamalkansertamempunyaiilmuyangcukup

tentang tasawuf,gelar yang menunjukkan bahwa ia mampu dan

diperkenankansertadiberiizinuntukmengajartasawufdantarikatnya

kepadaoranglain.

Karena seringnya melakukan penyebaran ilmu khususnya dalam

bidangilmutasawufkepedalamaniahanyasempatmengarangsedikit

kitab.Yangsampaisekarangyangterlacakhanyaduabuahkitabsaja

yaitu;KanzusSa’âdah.Yaitukitabyangberisitentangistilah-istilahilmu

tasawuf.Kitabinibelum pernahdicetakmasihberupamanuskrip;Ad-

DurrunNafîs,yaitukitabyangberisitentangpengesaanperbuatan,nama,

sifatdanzatTuhan.TuanGuruHajiMuhammadNafissangatdikenalluas
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sebagaipengarang kitab tasawufberbahasaMelayuyangberjudulal-

Durral-NafîsfîBayânWahdâtalAf’âlwaal-Asmâ’waal-Shifâtwa al-Dzât

al-Taqdîs yang mempunyaiartimutiara yang indah menjelaskan

kesatuanperbuatan,nama,sifat,danzatyangyangdisucikan).3

Menurutseorang yang kasyafmengatakan bahwa kitab ad-Durrun

Nafîs ini berisi bagian dari ilmu para wali Allah, barangsiapa

mempelajarinya,makaiaakandicatatolehparawalisebagaibagiandari

mereka.InimerupakansalahsatukaramahdaripenyusunnyayaituSyeikh

MuhammadNafis.SyeikhMuhammadNafisal-Banjari,sepertikebanyakan

ulamaMelayu-Indonesialainnya,mengikutmadzhabSyafi’ipadabidang

fikihdanAsy’ariyyahpadailmutauhidiajugamenggabungkandiridengan

Tarekat Qadiriyyah,Syattariyyah,Samaniyyah,Naqsyabandyyah dan

Khalwatiyyah.

Disatupihakkitabitudilarangataudiharamkanmenggunakankitabad

-DurrunNafis,dipihaklainternyatalebihbanyaksurauataupunmasjid

sertadirumah-rumahorangyangmengajarkannya.BahkanKH.Haderanie

HN.,seorangulamadiSurabayaberusahamenyalinkedalam huruflatin

kitabtersebut,yangdiberikatasambutanolehseorangulamadantokoh

atauahlipolitikIslam IndonesiaKH.Dr.Idham Khalid.Ad-Durran-Nafis

yangdisalinkedalam huruflatinitudiberijudulIlmuKetuhananPermata

YangIndah(ad-DurrunNafis).Jugakitabad-DurrunNafistelahdisalin

secaralengkapkedalam huruflatindandibericatatankakisertadiberi

3MiftahArifin,SufiNusantara,Yogyakarta:arRuzzMedia,2013,h.150.
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indeksuntukkemudahanmenelaahnyaolehtim sahabatkandangan.Kitab

ad-DurrunNafîslatintersebutmenjadibagiandaribukumanakibSyeikh

MuhammadNafisal-Banjari.

ParaTuanGuruyangberperandimasyarakatBanjarpadaakhirabadke-

19hinggapertengahanabadke-20,kebanyakanmerekamengikutipolaTuan

GuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjari.MerekapergikeHaramainuntuk

berhajisekaligusmenuntutilmuagamaIslam,kemudianpulangkekampung

halamanuntukmengajarkannyakepadamasyarakat,dansebagianlagiada

yangmembangunlembagapendidikandanmenuliskitab-kitabagamaIslam.

Para Tuan Guru yang pergikeHaramain diakhirabad ke-19 umumnya

terlebihdahulubelajardiDalam PagardenganTuanGuruHajiMuhammad

ArsyadAl-Banjari,barukemudiansetelahituberangkatkesana.Sedangkan

merekayangkeHaramaindiabadke-20,kebanyakansudahbelajarilmu

agama Islam diberbagailembaga pendidikan yang sudah tersebardi

KalimantanSelatansepertidiNagara(HuluSungaiSelatan),Amuntai(Hulu

SungaiUtara),Barabai(Hulu SungaiTengah)dan Martapura (Kabupaten

Banjar).

SalahsatupusatpendidikanAgamaIslam diluarDalam Pagar,yang

berkembangpesatmulaiakhirabadke-19adalahdiNagara,KandanganHulu

SungaiSelatan.JaringanTuanGurudiNagaradapatditelusurisampaike

TuanGuruHajiMuhmmadArsyadAl-Banjari.SalahseorangmuridTuanGuru

HajiMuhmaadArsyadAl-BanjariadalahTuanGuruHajiSa’duddinatauyang

lebihakrabdisebutdenganpenggilanDatuTaniran.SelainbelajardiDalam

PagardenganTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjari,DatuTaniran
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jugabelajarkeHaramain.SetelahselesaibelajardisanaIapunpulang,dan

kemudianIamengajarkanagamaIslam diTaniran.Diantaramurid-muridnya

diTaniranadalahTuanGuruHajiMuhammadThahir(DatuDaha)asalNagara,

yangjugamelanjutkanbelajarnyakeHaramain.Diantaramuridnyayang

belajarkepadanyakhususnyadalam bidangilmutasawufadalah:Tuan

GuruHajiAbdurrasyidyangberasaldariAmuntai.

TuanGuruasalAmuntaidanperintisPesantrenRasyidiyahKhalidiyah,

yaituTuanGuruHajiAbdurrasyid,pernahbelajardiNagaradenganTuanGuru

HajiMuhammadThahir(DatuDaha).TuanGuruHajiAbdurrasyid(1885-1934

M)setelahbelajarilmuagamaIslam khususnyadalam bidangilmutasawuf

denganTuanGuruHajiMuhammadThahir(DatuDaha).Setelahbelajardi

Nagara,IaberangkatkeAl-Azharpadatahun1912dankembaliketanahair

pada1922.SetibanyadiAmuntai,iamemulaimengajarkanilmuagamaIslam

denganmembukapengajiandirumahmertuanya.Lalupadatahun1924,ia

membanganlanggarbarangkapmodelNagarayangtelahdisebutkandiatas.

KemudianiamerintispendidikanIslam modernberdasarkansistem klasikal

dengan nama Arabische Schoolpada tahun 1928.Lembaga inilah yang

kemudian menjadiNormalIslam atau Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah,

Amuntai.SetelahTuanGuruHajiAbdurrasyidwafatpada1934,iadigantikan

olehTuanGuruHajiJuhriSulaiman(1907-1972M),seorangTuanGuruyang

jugaalumniAl-Azhar.TuanGuruHajiAbdurrasyidbanyakmemilikimuridyang

menjadipenerusestafetperjuangannyakhususnyadalam mengembangkan

ilmu tasawuf. Di antara murid-muridnya yang terkenal dengan ilmu

tasawufnyaadalahTuanGuruHajiAbdulWahabSya’rani,TuanGuruHaji
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NabhaniRasyid,TuanGuruHajiRawi,TuanGuruHajiImrandikenaldengan

sebutanBungTomo,TuanGuruHajiUtsman(Pandai,Kandangan),TuanGuru

HajiNapiah,TuanHajiKaderi,TuanGuruHajiAs’ad(Barabai),TanSriAbdul

Jalil(Malaysia)danlain-lain.

SalahsatuTuanGuruAmuntaiyangjugamerupakanpengembangilmu

tasawufyangmerupakanmuriddariTuanGuruHajiAbdurrasyidialahTuan

GuruHajiAbdulWahabSya’rani.TuanGuruHajiAbdulWahabSya’ranibinH.

Abdussyukur,lahirdidesa Palimbangan pada tahun 1910 M (1328 H).

SebagaimanaTuanGurudimasadulu,kebanyakkankeilmuannyadiperoleh

denganmengajiduduk.DemikianjugadenganTuanGuruHajiAbdulWahab,

beliau berguru dengan Tuan Guru HajiAbdurrasyid beberapa ulama di

Mekkah(1921)denganmengajibaduduk,dansekembalidariMekkahIa

bergurulagidenganbeberapaTuanGurudisurau-surau.

Atassaransangguru,iaberangkatlagikeMekkahuntukmemperdalam

ilmuagama(1927-1932).DatangdarimenimbailmudiMekkah,Iadiminta

untukmengajardipondokpesantrenNormalIslam Rakha,yaitusekolahyang

didirikan oleh gurunya sendiriTuan Guru HajiAbdurrasyid.Dipondok

pesantrenNormalIslam Iamengabdikandirimengajardisanakuranglebih

selama40tahun(1933-1973).Semasahidup,Iapernahmenjabatsebagai

WakilKetuaKerapatanQadhi(sekarangPengadilanAgama)Amuntai.,serta

sebagaiDosendanterakhirdiangkatmenjadiDekanFakultasUshuluddinIAIN

AntasariAmuntai.Iameninggalduniapadatanggal28Januari1978atau

bertepatandengantanggal18Shafar1398H.

Sebagaiseorang Tuan Guru tentunya Ia memilikimurid yang akan
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meneruskan perjuangannya dalam menyebarkan agama Islam khususnya

dalam penyebarandanpengajaranilmutasawuf.Diantaramurid-muridnya

yang menjadi Tuan Guru khususnya dalam bidang ilmu tasawuf

sepeninggalnyaadalahTuanGuruHajiSyaukaniLc,TuanGuruHajiJanawi,

TuanGuruHajiAbdullahGawang,danlain-lain.TuanGuruHajiJanawijuga

memilikimuridyangmenjadiTuanGuruilmutasawufdidesaSungaiSandung

AlabioyaituTuanGuruHajiAbdulBari.SedangkanTuanGuruHajiAbdullah

GawangadalahmertuadariTuanGuruHajiabdulBariyangsekaligusjuga

salahsatuguruilmutasawufnya.TuanGuruHajiSyaukaniLc,yangterkenal

sebagaiseorangpemimpintarikatQadariyahwaNaqsyabandiyyahdidaerah

AmuntaijugamemilikimuridyangmenjadiTuanGurudalam bidangilmu

tasawufdiantaranyaTuanGuruHajiHanafiIdar,TuanGuruHajiNajmuddin

(Barabai),TuanGuruHajiHifnidanlain-lain.

TuanGuruUtsmanyangberasaldariPandai,KandangankabupatenHulu

SungaiSelatan yang merupakan salah satu darimurid Tauan Guru Haji

abdurrasyid,jugamenurunkanilmunyakhususnyailmutasawufkepadamurid

sekaligusnyaanaknyasendiriyaituTuanGuruHajiAbdulAzizdanTuanGuru

HajiAbdulAzizjugamengajarkanilmutasawufnyakepadamurid-muridnya

dananaknyasendiriyaitukepadaUstadzDihyauddin.SedangkanTuanGuru

HajiNafiahadalahsalahsatuguruilmutasawufdariTuanGuruHajiHusin

NaparindanTuanGuruHajiNabhaniRasyidadalahsalahsatuguruilmu

tasawufdariProf.Dr.HajiZurkaniYahya.

TuanGuruterkenalkhususnyadalam bidangilmutasawufyangberasal

dariBarabai,yaituTuanGuruHajiMuhammadRamli,orangtuadariTuan
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GuruHajiMahfuzAmin,pendiriPesantrenIbnuAl-AminPemangkihyang

berdiripadatahun1958,jugapernahbelajardiNagaradenganTuanGuruHaji

MuhammadThahir(DatuDaha).IaadalahTuanGuruyangmenjadipanutan

dan pedoman bagimasyarakatpada waktu itu.Ia mengajarkan ilmunya

khususnyadalam bidangilmutasawufkepadamuriddananakanyasendiri

yaituTuanGuruHajiMahfudzAminyangsangatsangatterkenalsebagai

pendiripondokpesantrenIbnuAl-AminPamangkih.Salahsatumuriddari

TuanGuruHajiMahmfudzAminyangterkenaldidaerahLongawangyaitu

TuanGuruHajiTarisataudikenaldengansebutanHajiTukadLongawang.

HajiTukadmerupakanorangtuasekaligusgurudariTuanGuruHajiKaderi

Longawangyangterkenaldenganilmutasawufnyadidaerahtersebut.

TuanGuruHajiAhmadMughnimerupakanTuanGurukharismatikpada

masanya,biasadisebutGuruNagaraatauAyahNagara,karenabertempat

tinggaldiNagaraKabupatenHuluSungaiSelatan.TuanGuruHajiAhmad

Mughnimengkajiilmuagamakhususnyadibidangilmutasawufdengan

ayahnyasendiriyaituTuanGuruHajiIsmailAlabioyangterkenaldengan

keilmuantasauwufnyapadamasaitusehinggaIamemilikibanyakmurid.Di

antaramuridnyayangterkenalyangmewarisiilmutasawufnyaselainanaknya

sendiriadalahTuanGuruHajiTarisatauyangterkenaldengansebutanH.

TukadyangberasaldariLongawangKandanganHulusungaiSelatan,danIa

menurunkanilmunyakhususnyailmutasawufnyakepadamuridsekaligus

anaknyasendiriyaituTuanGuruHajiKaderi.

TuanGuruHajiAhmadMughniselainsebagaiseorangayah,GuruAhmad

Mughnijuga merupakan guru spiritual(ilmu batin)bagiTuan Guru Haji
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Muhammad Bakhiet. Nasabnya bersambung kepada Tuan Guru Haji

Muhammad Arsyad Al-Banjari,yaitu Tuan Guru HajiMuhammad Bakhiet

(Barabai)binTuanGuruHajiAhmadMughni(Nagara)binTuanGuruHaji

Ismail(Alabio)binTuanGuruHajiMuhammadThahir(Alabio)binKhalifah

HajiSyihabuddin (Pulau Penyangat-Kepulauan Riau)bin Maulana Syekh

MuhammadArsyadal-Banjari(Martapura).

Sementara itu,diMartapura terjadisuatu perkembangan yang cukup

pentingpuladibidangpendidikanIslam.Padatahun1914,seorangulama

bernamaH.Jamaluddin,berinisiatifmendirikanmadrasahbernamaal-‘Imâdfi

Ta’lîm al-Awlâddengansistem klasikal.Tidakbanyakinformasiyangsaya

ketahuitentangsosokH.Jamaluddinini.Yangjelasiaadalahaktivisgerakan

SarekatIslam.Padamasaberikutnya,madrasahinidikelolaolehNahdlatul

Ulama(NU)CabangMartapura.MadrasahinikelakdikenaldenganPesantren

Darussalam,Martapura,yanghinggakinimenjadisalahsatupusatpendidikan

calon-calonTuanGuruyangberpengaruh,khususnyadiKalimantanSelatan.

DiKalimantanSelatan,GuruSekumpulmasyhursebagaipengajartarekat

Sammaniyah.AliransalikinididirikanMuhammadbinAbdulKarim,sosokdari

awalabadke-18yanglahirdiMadinah.Beberapasumbermenyebutkan,tokoh

yangmembawatarekatinikeBanjaradalahSyekhMuhammadArsyadal-

Banjari,kendatiitubukansatu-satunyatarekatyangdiperkenalkannyakepada

masyarakatsetempat.Salahsatufokusdalam aliraniniadalahpentingnya

berzikirkepadaAllah.\

DiMartapura dan sekitarnya,Guru Sekumpulmengajarkan tarekat

Sammaniyahkepadaparamuridnya,setidaknyamulaisemaraksejak1994.
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SanadyangdisambungkandiaberasalpuladariSyekhMuhammadArsyadal-

Banjari.GuruSekumpulmemilikisejumlahpengikutdalam kajiantarekatini.

DiantaranyaadalahTuanGuruHajiMuhammadSyukeriUnus(Martapura),

TauanGuruHajiZarkasyi(Martapura)yangmanaiamemilikimuridyang

mewarisiilmunyakhususnyadalam bidang ilmu tasawufyaitu As-Sayyid

Abdussalam Al-Kaff(Gambah),Tuan Guru Asmuniyang terkenaldengan

panggilanGuruDanau(Amuntai)HuluSungaiUtara,Iamemilikimuridyang

mengajarkanilmutasawufjugayaituTuanGuruHajiDahlan(TelukDaun,

Amuntai),TuanGuruHajiMuhammadRidwanterkenalakrabdengansebutan

GuruKapuh,KandanganHuluSungaiSelatan,TuanGuruAhmadSyairazi

(Kandangan),TuanGuruHajiAhmadBarmawiatauterkenaldengansebutan

TuanGuruMudaatauGuruKulur,TuanGuruHajiAhmadSanusiatauGuru

Jaro,TuanGuruZuhdiannor(GuruZuhdi),danlain-lain.

Jaringan ilmu tasawufTuan Guru HajiZainibin AbdulGahani(Guru

Sekumpul)dapatditelusurisamapaikepada Tuan Guru HajiMuhammad

Arsyad Al-Banjari(Guru Kalampayan).Guru sekumpulmengambililmu

tasawufnya kepada Tuan Guru HajiMuhammad SyarwaniAbdan (Guru

Bangil).SelainGuruSekumpulmuridGuruBangilyangterkenaldenganilmu

tasawufnyaadalahTuanGuruHajiMasraniHamdan(Amuntai)danTuan

GuruHajiAnangRamli(Bati-Bati)danIamemilikimuridyangahlidibidang

ilmu tasawufnya yaitu Tuan Guru HajiMahmud Hashil.Tuan Guru Haji

MuhammadSyarwaniAbdanmengambililmunyakhususnyadalam bidang

ilmu tasawuf kepada Tuan Guru HajiZainuddin As-Sumbawidan Ia

mengambililmutasawufnyakepadaTuanGuruHajiNawawiAl-BantanidanIa
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mengambililmu tasawufnyakepadaTuan Guru HajiSyihabuddin,dan Ia

mengambililmutasawufnyakepadaTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-

Banjari.

SelainkepadaTuanGuruHajiZainuddinAs-Sumbawi,TuanGuruHaji

MuhammadSyarwaniAbdan(GuruBangil)jugamengambililmutasawufnya

kepadaTuanGuruHajiKasyfulAnwar.YangmanaTuanGuruHajiKasyful

Anwarpada waktu itu juga memilikimurid lain selain Guru Bangilyang

mengkajiilmukepadanyakhususnyadalam bidangilmutasawufyaituTuan

GuruHajiSemanMulia,TuanGuruHajiAbdulQadirHasan,TuanGuruHaji

AbdulMuis.TuanGuruHajiSemanMuliamemilikimuridyangmengakajiilmu

tasawufkepadanyayaituTuanGuruHajiMuhammadDahlan(GuruCantung)

danIamemilikimuridyangahlidibidangilmutasawufnyayaituTuanGuru

HajiHanafiGubet.Sedangkan Tuan Guru HajiAbdulQadirHasan juga

memiliki2muridyangahlidibidangilmutasawufyaituTuanGuruHaji

MuhammadRidwanyangterkenaldengansebutanGuruLokBangkaiAmuntai

danTuanGuruHajiHamdanKhalidAmuntai.

Tuan Guru HajiKasyfulAnwarmempelajariilmu tasawufkhususnya

kepadagurunyayaituTuanGuruHajiAbdullahKhatib,danIamempelajari

ilmu tasawufnya kepada Tuan Guru HajiMuhammad Shalih,dan Ia

mempelajariilmu tasawufnya kepada Tuan Guru HajiHasanuddin,Ia

mempelajariilmutasawufnyakepadaTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-

Banjari.

DiMarabahanTuanGuruyangterkenaldenganilmutasawufnyaadalah

TuanGuruHajiBasyuniMarabahanyangmanaIajugamerupakansalahsatu
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guruilmutasawufdariTuanGuruHajiMuhammadZainibinAbdulGhani

(Guru Sekumpul) Martapura.Guru Sekumpulsemasa hidupnya sering

menemuidan mempelajariilmu tasawufkepada Tuan Guru HajiBasyni

tersebut.TuanGuruHajiBasyuniMarabahanmempelajariilmutasawufnya

kepada Tuan Guru HajiAbdusshamad,Ia mempelajariilmu tasawufnya

kepada Tuan Guru HajiMuftiJamaluddin,dan Ia mempelahariilmu

tasawufnya kepada Tuan Guru HajiMuhammad Arsyad Al-Banjari(Datu

Kalampayan).

PengarangkitabSenjataMu’minyaituTuanGuruHajiHusinQadriterkenal

denganTuanGuruyangahlidibidangilmutasawufnyamemiliki4orang

muridyangahlidibidangilmutasawufyaituTuanGuruHajiRafi’IHamdi,

TuaanGuruHajiSyaifuddinZuhri,TuanGuruHajiMuhammadDahlan,dan

TuanGuruHajiMuhammadRidwan(GuruLokBangkai,Amuntai).GuruLok

BangkaimemilikimuridyangahlidibidangilmutasawufnyayaituTuanGuru

HajiAhmadMu’thiAmuntai,pendiripondokpesantrenRaudhatutThalibin

Amuntai.TuanGuruHajiHusinQadrimengambililmutasawufnyakepada

TuanGuruHajiZainalIlmi,danIamempelajariilmutasawufnyakepadaTuan

GuruHajiAbdurrahmanShidiq,danIamempelajariilmutasawufnyakepada

Tuan Guru HajiSaid Walidan Tuan Guru Said Walimempelajariilmu

tasawufnya kepada Tuan Guru HajiMuhammad Arsyad Al-Banjari(Datu

Kalampayan).

Sejak1970-an,pengajian-pengajianyangdigelarGuruSekumpulmemang

menjabarkan tarekatSammaniyah.Kegiatan inidilaksanakan setiap pagi

Rabu,KamisdanAhad,sertapadamalam Rabu,SabtudanMinggu.Para
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pesertanyadapatmencapaijumlah2000orang.Merekakebanyakanterdiri

ataslaki-lakidansisanyaperempuanpadamalam Rabuketikapengajian

khususkaum hawadihelat.

Pengajian tarekat Sammaniyah ini juga menjadi wahana untuk

mengembangkanajaranIslam ditengahmasyarakat,khususnyaKalimantan

Selatan. Materi-materi yang disampaikan berkaitan dengan persoalan

kehidupanmasyarakatsehari-hari,termasukdiantaranyaihwalakidah,tauhid,

fiqih, akhlak, tasawuf, dan tafsir. Tarikat Sammaniyyah yang telah

diperkenalkandandiijazahkanolehTuanGuruHajiZainibinAbdulGhani

adalahtarekatyangsanadnyamelaluiSyekhMuhammadArsyadAl-Banjari.

SyekhMuhammadArsyadAl-Banjarimenerimatarekattersebutsecara

langsungdariSyekhMuhammadAs-Samman.Kemudianbeliaumengajarkan

kepada Syekh Syihabuddi,yang mengajarkan kepada Syekh NawawiAl-

Bantani,kemudianmengajarkankepadaSyekhZainuddinAs-Sumbawi,yang

mengajarkankepadaSyekhMuhammadSyarwaniAbdanyangmengajarkan

kepadaTuanGuruHajiZainibinAbdulGhani.

DiBasirihterdapatjugaTuanGuruilmutasawufyangmasyhur(terkenal)

yangmerupakanketurunandarihabaib(cucuRasulullahSAW)yaituAl-Habib

AbuBakarBahasyim atauyanglebihakrabdipanggildengansebutanHabib

Basirih.HabibBasirihbelajarilmutasawufkepadaayahnyasendiriyaituAl-

HabibHamidBahasyim,danAl-HabibHamidBahasyim belajarilmutasawuf

denganMuftiHajiMuhammadAs’ad,sedangkanMuftiHajiMuhammadAs’ad

belajarilmutasawufdenganTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjari.

Untuklebihjelasnyatentangtransmisi(jaringan)ilmutasawufTuan
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B.MateriPenyampaianIlmuTasawufTuanGurudiKalimantanSelatan

Paparandatafokusmasalahkeduaadalahmateripenyampaianilmu

tasawufTuan Guru diKalimantan Selatan.Cakupan fokus masalah

tersebutadalahkitab-kitabyangdisampaikanatauyangdiajarkanoleh

TuanGurudiKalimantanSelatankepadamurid-muridnyasertapenekanan
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pengamalan dalam penyampaian materiilmu tasawufTuan Guru di

KalimantanSelatanyakniberupatasawufakhlâqi,tasawufamali,tasawuf

falsafi,danmanaqib.

1.TasawufAkhlâqi

Secaraetimologis,tasawufakhlâqibermaknamembersihkantingkah

laku atau saling membersihkan tingkah laku.Jika konteksnya adalah

manusia,makatingkahlakumanusiayangmenjadisasarannya.Tasawuf

akhlaqiinibisadipandangsebagaisebuahtatanandasaruntukmenjaga

akhlakmanusia,ataudalam bahasasosialnya,yaitumoralitasmasyarakat.

Oleh karena itu,tasawufakhlaqimerupakan kajian ilmu yang sangat

memerlukan praktik untuk menguasainya.Tidak hanya berupa teori

sebagaisebuah pengetahuan,tetapiharus dilakukan dengan aktifitas

kehidupanmanusia.Diantarakitab-kitabilmutasawufyangmembahas

tentangakhlakadalahkitabIhyâ‘UlǔmuddînkaryaImam Muhammadbin

Muhammad bin Muhammad bin Ahmad,Imam BesarAbu Hamid Al-

GhazaliHujjatulIslam.Kitabtersebutselaludibacadandiajarkanoleh

TuanGurudiKalimantanSelatandimajelis-majelista’lim merekaseperti

Tuan Guru HajiMuhammad SykriUnus (Martapur),Tuan Guru Haji

Zarkasyi(Martapura),TuanGuruHajiSyaukaniLc(Amuntai),TuanGuru

HajiAsmuni(GuruDanau),TuanGuruHajiMuhammadBakhet,TuanGuru

HajiMuhammadRidwan(GuruKapuh),TuanGuruHajiAhmadSyairazi,

TuanHajiAhmadBarmawi(GuruMudaKulur),TuanGuruHajiAhmad

Sanusi(GuruJaro),danTuanGuruHajiZuhdiannor.Didalam kitabitu
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Imam Al-Ghazalimembuatdasarpenjelasannyakepadaempatbagian

besaryaitu:1.bagianpertamamembahastentangperibadatan2.bagian

kedua membahas tentang pekerjaan sehari-hari. 3. bagian ketiga

membahastentangperbuatanyangmembinasakan(muhlikat).4.bagian

keempatmembahastentangperbuatanyangmenyelamatkan(munjiyat).

Pada bagian pertama darikitab Ihyâ ‘Ulǔmuddîn tersebutterdapat

penjelasantentangakhlakatauadabdalam membacaal-Quran.Pada

bagiankeduadarikitabtersebutterdapatpenjelasantantangakhlakatau

adabmakan,akhlakatauadabperkawinan,akhlakatauadabkehidupan

kenabian.

Diantara kitab tasawufyang membahas tentang tasawufakhlaqi

adalah kitab Nashâihuddîniyyah WalWashâya Imâniyyah yang artinya

adalahnasihatagamadanwasiatimankaryaImam HabibAbdullahAl-

Haddad.Imam AbdullahAl-Haddadmembuatdasarpenjelasannyakepada

14bagianbesaryaitubab1membahastentangtakwa,bab2membahas

tentangshalat,bab3membahastentangzakat,bab4membahastentang

puasa,bab5membahastentanghaji,bab6membahastentangmembaca

al-Quran,bab7membahastentangdzikirdando’a,bab8membahas

tentangamarma’rufnahimungkar,bab9membahastentangjihad,bab10

membahastentangkehakiman,bab11membahastentangnikah,Bab12

membahastentangharam,syubhatdanhalal,bab13membahastentang

perkara-perkarayangmenyelamatkan,danbab 14 membahastentang

akidahahlus-sunnahwal-jama’ah.Padabab6terdapatpenjelasantentang
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akhlakatauadabmembacaal-Qurandanakhlakatauadabmendengar

bacaan al-Quran,kemudian pada Bab 7 terdapatketerangan tentang

akhlakatauadabdalam berdo’adanberdzikir.Kitabtersebutjugaselalu

dibacadandipelajaridimajelis-majelispengajianTuanGurudiKalimantan

Selatan.

Diantarakitabtasawufyangjugamembahastentangtasawufakhlaqi

adalahkitabAl-Hikam Al-‘Athâiyyah.KitabyangditulisolehIbnuAtha’illah

yangwafatpadatahun709H.Dalam kitabtersebutterdapatpenjelasan

tentang tentang akhlakatau adab dalam berdo’a yaitu dibahas pada

bagiankeduadalam kitabtersebut.

Diantara kitab tasawufyang membahas tentang tasawufakhlaqi

adalahkitabKitabBidâyatulHidâyahyangmerupakansalahsatukitab

ilmutasawufkaryaImam Al-Ghazaliyangbanyakdibacadandipelajaridi

majelis-mejelispengajianTuanGurudiKalimantanSelatan.Dalam kitab

tersebutmembahastentangakhlakatauadabtidur,shalat,menjadiimam,

salatjum’at,yangdibahaspadabagiankeduadarikitabtersebuttentang

amal-amalketaatan.Kemudiandibahasjugamengenaiadabmata,adab

telinga,adablisan,adabperut,adabkemaluan,adabtangan,adabkaki

yangdibahaspadabagiankeduadarikitabtersebuttentangmenghindari

maksiat.Padabagianketigadibahasjugamengenaiakhlakatauadab

seorangalim (guru),akhlakatauadabseorangmurid,akhlakatauadab

anakpadaorang tua,akhlakatau adab bergauldengan orang awam
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(bodoh),akhlakatauadabbergauldengansaudaraatauteman,syarat

bergaul,akhlakyangbaik,bergauldengantemandekat,bergauldengan

temanakrab.

Diantara kitab tasawufyang membahas tentang tasawufakhlaqi

adalahkitabNashâihul‘Ibâd,salahsatukitabyangdipelajaridimajelis-

mjelispengajianTuanGurudiKalimantanSelatan.Penuliskitabiniadalah

SyekhNawawiBantenyangmemilikinamalengkapAbuAbduAl-Mu’ti

Muhammad ibnu UmarAl-Tanara Al-JawiAl-Bantani.Ia lebih dikenal

dengan sebutan Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani.Dilahirkan di

KampungTanara,Serang,Bantenpadatahun1815M/1230H.Ayahnya

bernamaKiaiUmar,seorangpejabatpenghuluyangmemimpinmasjid.

SedangkanibundanyabernamaZubaidah.Nashâihul‘Ibâdadalahsalah

satukitabyangbertemakantasawufyangdalam penyajiannyasangat

sederhanadanlangsungpadapokokmasalah,sehinggamemudahkan

setiap pembaca untuk memahaminya.Kitab Nashâihul‘Ibâd lebih

mementingkansyarahmatanhadistanpapenyebutansanadnyauntuk

menujukepadaperbaikanakhlak.Dijelaskanbahwadidalam dirimanusia

adapotensi-potensiataukekuatan-kekuatan.Adayangdisebutdengan

fitrahyangcenderungkepadakebaikan.Adajugayangdisebutdengan

nafsuyangcenderungkepadakeburukan.Jadi,tasawufakhlaqiyaituilmu

yangmemperlajaripadateori-teoriperilakudanperbaikanakhlak.

Padahakekatnya,parakaum sufitelahmembuatsebuahsistem yang

tersusunsecara teraturyangberisipokok-pokokkonsepdanmerupakan
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intidariajaran tasawuf.4 Diantaranya takhalli,tahalli,tajalli,munajât,

murâqabah,muhâsabah,syari’at,thariqat,danma’rifatyangmerupakan

tujuanakhirdaritasawufyaknimengenalAllahdengansebenar-benarnya.

Tasawufakhlaqiadalahsuatuajaranyangmenerangkansisimoraldari

seorang hamba dalam rangka melakukan taqarrǔb kepada Tuhannya,

dengancaramengadakan Riyadhah5 pembersihandiridarimoralyang

tidakbaik,karenaTuhantidakmenerimasiapapundarihamba-Nyakecuali

yangberhatisalim (terselamatkandaripenyakithati).6 Isidariajaran

tasawufakhlaqiadalah,takhalli,tahalli,tajalli,munajat,murraqabah,

memperbanyakdzikirdanwirid,mengingatmati,dantafakkur.

a.Takhalli 

Didalam kitab-kitab yang dibaca dan diajarkan oleh Tuan Guru di

KalimantanSelatanterdapatjugapembahasanmengenaitakhalliyakni

membersihkandirisifat-sifatterceladanjugadarikotoranataupenyakit

hatiyang merusak.7 Takhallidapatdinyatakan menjauhkan diridari

kemaksiatan,kemewahandunia,sertamelepaskandiridarihawanafsu

yang jahat,semua itu adalah penyakithatiyang merusak.Menurut

4Mukhtar Hadi, Memahami Ilmu Tasawuf “Sebuah Pengantar Ilmu
Tasawuf, Yogyakarta:AuraMedia.2009,hal.45

5Riyyadahdiartikansebagailatihan-latihanmistik,latihankejiwaandenganupaya
membiasakan diriagar tidak melakukan hal-halyang mengotorijiwanya seperti
perbuatan-perbuatanyangtercelabaikyangbatinmaupunyanglahiryangmerupakan
penyakithatiyangsangatberbahaya.

6Totok Jumantoro dan SamsulMunirAmin,Kamus Ilmu Tasawuf.Wonosobo:
PenerbitAMZAH,2005,hal.263

7TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf….hal.233
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kelompok sufi,maksiatdibagimenjadidua,yaknimaksiatfisik dan

maksiatbatin.8Maksiatfisikadalahsegalabentukmaksiatyangdilakukan

ataudikerjakanolehanggotabadanyangsecarafisik.Sedangkanmaksiat

batinadalahberbagaibentukdanmacam maksiatyangdilakukanoleh

hati,yangmerupakanorganbatinmanusia.

Didalam kitab Ihyâ‘Ulǔmuddîn yaknisalah satu kitab yang selalu

dibacadandiajarkandimajelis-majelispengajianTuanGurudiKalimantan

Selatan,dijelaskantentangperbuatanyangmembinasakansepertibahaya

hawanafsuperutdankemaluan,bahayalidah,bahayamarah,dendam dan

dengki,tercelanyadunia,tercelanyahartadankikir,sifatsukakemegahan

dancarimuka(riyâ),tercelanyasifattakaburdanmengheranidiri('ujub),

tercelanya sifattertipu dengan kesenangan duniawi.Didalam kitab

NasâihuddinîyyahWalWashâyaImâniyyahmengenaitakhalliiniseperti,

larangan menyingkapkan aib orang lain,larangan berpecah belah dan

berselisihpaham,janganbiarkanhatimukerasdanlalai,bahayamaksiat,

bahayapanjangharapan,bahayamengharapkanampunandenganmalas

beramal,bahayakebodohankalam hukum,haram melewatkanshalatdari

waktunya,hukumanatasorangyangmeninggalkanshalatjum’at,berdosa

besarmeninggalkanshalat,menghukum orangyangmeninggalkanshalat,

berdosa besar menahan zakat,larangan menghardik peminta-minta

sedekah,mencelaorangdisebabkankemiskinannya,berniagadiwaktu

menunaikanibadahhaji,celaanterhadappembacayanglalai,larangan

8TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf….hal.277
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meninggalkan syi’ar yang mulia ini,larangan mengabaikan agama,

larangan mencari-cari kesalahan orang lain, larangan membenci

kebenaran,larangan laridarimedan perang,menyembunyikan harta

rampasan,dosa besarberperang sesama muslim,larangan berbuat

zhalim,larangnberdustadanbersumpah,laranganmenipu,membelitdan

mengelabui, jual-beli yang haram, jual-beli dengan cara nasi’ah,

menjauhkandiridarijeratanriba,memakanhartasecarabatil,sumpah

Palsu,SaksiPalsu,Pengharaman Risywah (Suap),LaranganMeminta-

minta,PengharamanKhamr,BencanaDusta,BencanaGhibah,Bencana

LidahyangLain,LaranganMelakukanPekerjaanyangKeji.

Kitab Al-Hikâm Al-‘Athâiyyah juga dijelaskan tentang takhalliatau

penarikan diriyaknimenarikdiridariperbuatan-perbuatan dosa yang

merusakhati.Didalam kitabtersebutdijelaskantentangkeluardarisifat-

sifatmanusia yang merusak,asalsemua maksiat,jangan bersekutu

kepadaselainAllah,janganmenjadihambaselainAllah.

b.Tahalli

Secaraetimologikatatahalliberartiberhias.Sehinggatahalliberarti

menghiasidiridengansifat-sifatyangterpujisertamengisidiridengan

perilakuatauperbuatanyangsejalandenganketentuanagamabaikyang

bersifatfisik maupun batin.Definisilain menerangkan bahwa tahalli

adalahmenghiasdiri,denganmembiasakandiridengansifatdansikap
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sertaperbuatanyangbaik.9

Dalam kitabIhyâ‘Ulǔmuddîndijelaskantentangtahalliiniyaitupada

bagiankitabadabkehidupandanbudi-pekerti(akhlaq)kenabian,kitab

taubat,kitabsabardansyukur,kitabtakutdanharap,kitabfakirdanzuhud,

kitabtauhiddantawakkal,kitabcintakasih,rindu,jinakhatidanrela,kitab

niat,benardanikhlas.,kitabmurâqabahdanmenghitungamalan,kitab

memikirkanhaldiri(tafakkur),kitabingatmati.

KitabNasâihuddîniyyahjugamembicarakantentangtahalliyaitupada

bagiansyarat-syarattaubat,istighfar,antaraharapdancemas(takut),

bersabaratasbala’,menyukurinikmat,zuhud,tawakkalkepadaAllah,

tawakkalbukanpenyerahansecarabuta,cintakarenaAllah,ridhakepada

Allah,niatbaikdanikhlas,kebenarandankesetiaankepadaAllahSWT,

tafakkur,dansenantiasamengingatmaut.

Tahallijugadibicarakandidalam kitabAl-Hikam yaitupadabagian

pertama yang membicarakan tentang lebih baik introspeksi,cahaya

syu'a'ulbasirah....,berpengharapan hanya kepada Allah,sampaikan

hajatmuhanyakepadaAllah,husnudzanterhadapAllah,inginmenghindar

darimaksiat,meloncatdarisatusituasikesituasilain,amalibadah orang

zuhud,bataskejelekandankebaikan,bersandarkepadasifatRububiyah,

bersikapatasrahmatAllah.

9TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf…hal.227
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DemikianjugadengankitabBidâyatulHidâyah,tasawufakhlaqitahalli

juga dibicarakan didalamnya yaitu pada bagian IIIyang membahas

tentangadab(etika)bergaulmeliputi:adab(etika)seorangalim (guru),

adab (etika)seorang murid,adab (etika)anak pada orang tua,jenis

pergaulan ada tiga,adab bergauldengan orang awam (bodoh),adab

bergauldengansaudaraatauteman,syaratbergaul,pintar,akhlakyang

baik,salehdantaat(kukanpendosa),tidaktamakterhadapdunia,jujur,

manusiaadatigajenis,orangyangbahagia,memperhatikanhakteman,

bergauldengantemandekat,bergauldengantemanakrab.

Padadasarnya,hariataujiwamanusiadapatlahdilatih,diubah,dikuasai,

dandibentuksesuaidengankehendakmanusiaitusendiri.10 Dengankata

lainsikap,atautindakanyangdicerminkandalam bentukperbuatanbaik

yangbersifatfisikataupunbatindapatdilatih,dirubahmenjadisebuah

kebiasaandandibentukmenjadisebuahkepribadian.

c.Tajalli       

Tahaptajallidigapaiolehseoranghambaketikamerekatelahmampu

melewatitahaptakhallidantahalli.Haliniberartiuntukmenempuhtahap

tajalliseoranghambaharusmelakukansuatuusahasertalatihan-latihan

kejiwaan atau kerohanian,yaknidengan membersihkan dirinya dari

penyakit-penyakitjiwasepertiberbagaibentukperbuatanmaksiatdan

tercela,kemegahan dan kenikmatan dunia lalu mengisinya dengan

10TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf…hal228
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perbuatan-perbuatan,sikap,dansifat-sifatyangterpuji,memperbanyak

dzikir,ingatkepada Allah,memperbanyak ibadah dan menghiasidiri

denganamalan-amalanmahmudahyangdapatmenghilangkanpenyakit

jiwadalam hatiataudirseoranghamba.

Tahaptajallitentusajatidakhanyadapatditempuhdenganmelakukan

latihan-latihan kejiwaan yang tersebutdiatas,namun latihan-latihan

tersebut harus dapat ia rubah menjadi sebuah kebiasaan dan

membentuknya menjadisebuah kepribadian.Haliniberarti,untuk

menempuh jalan kepada Allah dan membuka tabiryang menghijab

manusiadenganAllah,seseorangharusterusmelakukanhal-halyang

dapatterusmengingatkannyakepadaAllah,sepertibanyakberdzikirdan

semacamnya juga harus mampu menghindarkan diridariperbuatan-

perbuatan yang dapatmembuatnya lupa dengan Allah sepertihalnya

maksiatdansemacamnya.Ritualtajallidilakukandengancarabermunajat

(memujadanmemujikeagunganAllah),bermuhâsabah(merenungidosa-

dosayangtelahdiperbuat),murâqabah(merasajiwaselaludiawasioleh

Allah),dantafakkur(merenungikekuasaanAllahdalam menciptakanalam

semesta),sertamemperbanyakamalandzikir.Tajallijugadibicarakandi

dalam kitabIhyâ‘Ulǔmuddîn,kitabNasâihuddîniyyah,kitabAl-Hikâm,dan

kitabBidâyatulHidâyah.

Munâjatberartimelaporkansegalaaktivitasyangdilakukankehadirat
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AllahSWT.11Maksudnyaadalahdalam munâjatseseorangmengeluhdan

mengadukepadaAllahtentangkehidupanyangseoranghambaalami

denganuntaian-untaiankalimatyangindahdiiringidenganpujian-pujian

kebesarannamaAllah.Munâjatbiasanyadilakukandalam suasanayang

heningteriringdenganderaianairmatadanungkapanhatiyangbegitu

dalam.Haliniadalahbentukdarisebuahdo’ayangdiungkapkandengan

rasapenuhkeridhaanuntukbertemudenganAllahSWT.Parakaum sufi

pun berpandangan bahwa tetesan-tetesan airmata merupakan suatu

tandapenyeselandiriataskesalahan-kesalahanyangtidaksesuaidengan

kehendakAllah.Sehingga,bermunâjatdengando’adanpenyesalanyang

begitumendalam atassemuakesalahan yangdiiringidengantetesan-

tetesanairmatamerupakansalahsatucarauntukmemperdalam rasa

ketuhanandanmendekatkandirikepadaAllah.

Murâqabahmenurutartibahasaberasaldarikata raqîb yangberarti

penjagaataupengawal.Murâqabahmenurutkalangansufimengandung

pengertianadanyakesadarandiribahwaiaselaluberhadapandengan

Allah dalam keadaan diawasi-Nya.12 Murâqabah juga dapatdiartikan

merasakankesertaanAllah,merasakankeagunganAllahAzzawaJalladi

setiapwaktudankeadaansertamerasakankebersamaan-Nyadikalasepi

ataupunramai.

11Mukhtar Hadi, Memahami Ilmu Tasawuf “Sebuah Pengantar Ilmu
Tasawuf. Yogyakarta:AuraMedia.2009,hal.70

12Totok Jumantoro dan SamsulMunirAmin,Kamus Ilmu Tasawuf.Wonosobo:
PenerbitAMZAH,2005,hal.150
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Sikapmurâqabahiniakanmenghadirkankesadaranpadadiridanjiwa

seseorangbahwaiaselaludiawasidandilihatolehAllahsetiapwaktudan

dalam setiap kondisiapapun.Sehingga dengan adanya kesadaran ini

seseorang akan menelitiapa-apa yang mereka telah lakukan dalam

kehidupansehari-hari,apakahinisudahsesuaidengankehendakAllah

ataukahmenyimpangdariapayangditentukan-Nya.

Disamping itu ada satu istilah yang disebutdengan sikap mental

muqârabah,yaknisikapselalumemandangAllahdenganmatahati(Vision

ofHeart).Sebaliknya,iapunjugamenyadaribahwaAllahjugamelihatnya,

mengawasinya,danmemandangnyadengansangatpenuhperhatian.

Muhâsabah didefinisikan dengan meyakinibahwaAllah mengetahui

segala fikiran,perbuatan,dan rahasia dalam hatiyang membuat

seseorangmenjadihormat,takut,dantundukkepadaAllah.Didalam

muhâsabah,seseorangterus-menerusmelakukananalisisterhadapdiri

danjiwabesertasikapdankeadaannyayangselaluberubah-ubah.Seperti

yang dikatakan oleh Al-Imam Al-Ghazali: “selalu memikirkan dan

merenungkanapayangtelahdiperbuatdanyangakandiperbuat”.

Dengandemikiansikapmuhâsabahadalahsalahsatusikapmental

yangharusditanamkandalam diridanjiwaagardapatmeningkatkan

kualitaskeimanankitaterhadapAllahSWT.Sehinggasikapmentalini

akan dapat meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah SWT,dan

membukakanjalanuntukmenujukepadaAllahSWT
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2.Tasawuf‘Amali

Tasawuf‘Amaliadalahtasawufyangmembahastentangbagaimana

caramendekatkandirikepadaAllah.13 Terdapatbeberapaistilahpraktis

dalam Tasawuf‘Amali,yaknisyarî’at,tharîqat,danma’rifat.

a.Syarî’atdanTharîqat

Secara umum syarî’atadalah segala ketentuan agama yang sudah

ditetapkanolehAllahuntukhambanya.Bagiorang-orangsufi,syarî’atitu

ialahamalibadahlahirdanurusanmu’amalatmengenaihubunganantara

manusiadenganmanusia.14

Tharîqatmenurutistilahtasawufadalahjalanyangharusditempuholeh

seorangsufidalam mencapaitujuanberadasedekatmungkindengan

tuhan.15 Tharîqatadalahjalanyangditempuhparasufidandigambarkan

sebagaijalanyangberpangkaldarisyarî’at,sebabjalanutamadisebut

syara’,sedangkananakjalandisebutdengantharîq.Olehsebabitudapat

disimpulkanbahwatharîqatadalahcabangdarisyarî’atyangmerupakan

pangkaldarisuatuibadah.

b.Ma’rifah.

Ma’rifatberasaldarikata ‘arafa,yu’rifu,‘irfan, ma’rifahartinyaadalah

13Totok Jumantoro dan SamsulMunirAmin,Kamus Ilmu Tasawuf.Wonosobo:
PenerbitAMZAH,2005,hal.263

14Mukhtar Hadi, Memahami IlmuTasawuf“Sebuah Pengantar Ilmu
Tasawuf. Yogyakarta:AuraMedia.2009,hal.74

15TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf.…hal.239
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pengetahuan, pengalaman dan pengetahuan illahi. Ma’rifat adalah

kumpulan ilmu pengetahuan,perasaan,pengalaman,amaldan ibadah

kepadaAllahSWT. Dalam istilahtasawufma’rifatadalahpengetahuan

yangsangatjelasdanpastitentangtuhanyangdiperolehmelaluisanubari.

Al-Ghazali secara terperinci mengemukakan pengertian ma’rifat

kedalam hal-halberikut:ma’rifatadalahmengenalrahasia-rahasiaAllah

danaturan-aturan-Nyayangmelingkupiseluruhyangada;seseorangyang

sudahsampaipadama’rifatberadadekatdenganAllah,bahkaniadapat

memandangwajahnya;ma’rifatdatangsebelum mahabbah.

Sebagianbesarparasufimengatakanbahwama’rifatadalahpuncak

daritasawuf,yaknimengenalAllahdengansebenar-benarnya.Olehkarena

itu,parasufiberkeyakinanbahwasetiaporangyangmenempuhjalan

tasawufdanmengamalkannyadengansungguh-sungguhiaakansampai

padaakhirtujuantasawufitusendiriyaitumengenalAllahdengansebenar

-benarnya,yaknima'rifat.

Tasawufamaliadalahtasawufyangmenekankanpadaamaliahberupa

wiriddanamaliahlainnya.Tasawufamali,menghapuskansifat-sifatyang

tercela,melintasisemuahambatanitu,danmenghadapitotaldarisegenap

esensidirihanyakepadaAllahSWT.16 TuanGurudiKalimantanSelatan

mengajarkantasawufamalikepadamurid-muridnya.Tasawufamaliyang

16
http://referensiagama.blogspot.com/januari/2011.diakses25September2019
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diajarkan oleh mereka merujuk atau mengambildarikitab-kitab yang

merekaajarkansepertiwirid-wiridataudzikir-dzikirsertaamalan-amalan

lainnyayangterdapatdidalam kitabIhyâ‘Ulǔmuddîn.Karenadidalam

kitabIhyâ‘Ulǔmuddînterdapatpenjelasantentangwirid-wirid,zikir-zikir

setaamalan-amalanlainnyayangdapatmendekatkandirikepadaAllah

SWT.Didalam kitabIhyâ‘UlǔmuddînImam Al-Ghazalimembuatdasar

penjelasannya kepada empatbagian besar yaitu:1.bagian pertama

membahas tentang peribadatan 2.bagian kedua membahas tentang

pekerjaansehari-hari.3.bagianketigamembahastentangperbuatanyang

membinasakan (muhlikât).4. bagian keempat membahas tentang

perbuatan yang menyelamatkan (munjiyât).Padabagian pertamadari

kitabIhyâ‘Ulǔmuddîntersebutterdapatpenjelasantentangwirid-wirid,

dzikir-dzikir,do’a-do’asertaamalan-amalanlainnyayangdikerjakanpada

waktu-waktunya.

TuanGurudiKalimantanSelatanjugamengajarkantasawufamali

melaluiKitab tasawuf salaf yang berjudulNashâihuddîniyyah Wal

WashâyaImâniyyahyangartinyaadalahnasihatagamadanwasiatiman

karyaImam HabibAbdullahHaddadsebagaibahankajiandanrenungan

untuk memperteguh dan mempertebalkeimanan kepada Allah dalam

menempuhkehidupanyangsaratdengangodaandanancaman.Karenadi

dalam kitabiniterdapatpenjelasanmengenaidzikir-dzikir,wirid-wirid,do’a-

do’a,dan amaliah-amaliah lainnnya yang dikerjakan dalam kehidupan

sehari-hari. Pembahasan tersebut terdapat di dalam kitab
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Nashâihuddîniyyahyaitupadabagianbab7tentangdzikirdando’ayang

meliputipembahasantentang:dzikiryangutama,adabberdzikir,jangan

melalaikan dzikir,kelebihan dzikir,berdzikirsecara lahirdan batin,

keutamaan berkumpuluntuk berdzikir,kebiasaan para sufiberdzikir,

kelebihan satu dzikirkepada dzikiryang lain,keutamaan istighfar,

keutamaanshalawatdansalam atasNabiSAW,keutamaando’adan

adabnya,dando’a-do’autama.

Apabiladilihatdaritingkatandalam komunitastasawufamali,maka

terdapatbeberapaistilahpentingyaitusebagaiberikut:

1).Murid

MunurutAl-Kallabazidalam bukunya“At-Ta’arruflial-MadshabiAhli

ash-shaufiyah”,menyatakan bahwa murid yaitu orang yang mencari

pengetahuan dan bimbingan dalam melaksanakan amalibadahnya,

denganmemusatkansegalaperhatiandanusahanyakearahamalibadah

tersebut,melepassegalakemauannyadenganmenggantungkandiridan

nasibnyakepadairadahAllah.

Muriddalam duniatasawufadatigaklasyaitu:Pertama,mubtadiatau

permulayaitu merekayang baru mempelajarisyarî’at.Jiwanyamasih

terikatpada kehidupan duniawi,kelas pemula iniberlatih melakukan

amalan-amalanzhahirsecaratetapdengancaradalam waktutertentu.

Kedua,mutawassith atau menengah yaitu tingkatan bagiorang yang

sudahdapatmelewatikelaspemulatelahmempunyaipengetahuanyang

cukuptetangsyarî’at.Kelasinisudahmulaimemasukipengetahuandan
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amalan yang bersifatbathiniyah.Tahap iniadalah tahap belajardan

berlatihmensucikanbathinagartercapaiakhlakyangbaik.Ketiga,muntahi

atauatasyaitutingkatanbagiorangyangtelahmatangilmusyarî’atnya,

sudahmenjalanitharîqatdanmendalamiilmubathiniah.Sudahbebasdari

perbuatanmaksiatsehinggajiwanyabersih,orangyangsudahsampai

kepadatingkatinidisebutorang‘arif,yaituorangyangsudahdiperkenakan

mendalam ilmuhakikat.Setelahituiapunbebasdaribimbinganguru,

berjalansendiri

Bagiorangyangsudahmatangdalam faseinimasihadakelanjutan

untukmendapatkantingkatanyanglebihtinggiyaitudenganmendalami

ilmuma’rifah.

2).Syekh

Syekhyaituseorangpemimpinkelompokkerohanian,pengawasmurid-

murid dalam segalakehidupannya,penunjukjalan dan sewaktu-waktu

dianggap sebagaiperantara antara seorang murid dengan Tuhannya.

Syekhinidisebutmursyîd,yaituorangyangsudahmelaluitingkatkhalifah.

Ia adalah seorang yang mempunyaitingkatkerohanian yang tinggi

sempurnailmusyarî’atnya,matangilmuhaqîqatnya,danilmuma’rifatnya.

Hubunganantaramuriddengansyekhataumursyid,adalahhubungan

pergerakandirisepenuhnya,seorangmuridharustunduk,setiadanrela

denganperlakuanapasajayangiaterimadarisyekhnya,iaharusmampu

bersikapsepertijenazahyangsedangdimandikan,reladanikhlasdibolak-

baliktanpa ada merasa menyesaldan menolak.Demikian pasrahnya
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seorangmuridkepadagurunya.

3).WalidanQuthub

Walidanquthubyaituseorangyangtelahsampaikepuncakkesucian

bathin,memperoleh ilmu laduniyang tinggisehingga tersingkap tabir

rahasiayanggaib-gaib.Orangsepertiiniakanmemperolehkaruniadari

Allahdanituyangdisebutwali.Jadi,seorangwaliadalahseorangyang

mencapaipuncakkesempurnaan,kecintaanAllah,karenapengabdiandan

amalannya yang luarbiasa kepada Allah.Ia memperoleh berbagai

kemampuanyangluarbiasa,yangsupra-insanisebagaikaruniaAllah.

MenurutAl-Kalabazi,inilahyangdisebutkaramahitu.Orangyangmulia

sepertiitu,menurutsufiadalahwakil-wakilNabi,penerusperjuaganNabi,

iniyangdimaksuddenganquthub.

MerekainimempunyaikedudukanyanghampirsamadenganNabi

dalam halkesucianrohani,kedalamanilmudanketaatankepadaAllah.

Quthub memperoleh ilmu melaluiilham,sedangkan Nabimemperoleh

ilmumelaluiwahyu.

Apabiladilihatdarisudutamalansertajenisilmuyangdipelajari,maka

terdapatbeberapaistilahyangkhasdalam duniatasawuf,yaitu:ilmulahir

danilmubathin.Ajaran-ajaranagamaitumengandungartilahiriyahdan

artibathiniyahyangmerupakanintisetiapajaranitu.Olehkarenaitucara

memahamidan mengamalkannya juga harusmelaluiaspeklahirdan

aspek bathin.Kedua aspek yang terkandung dalam ilmu itu mereka

kelompokkanmenjadiempatyaitu:Pertama,Syarî’at,paraahlitasawuf
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mengartikansyarî’atyaitusebagaiamalan-amalanlahiryangdifardhukan

dalam agama,yangbiasadikenaldenganrukunIslam dansegalahalyang

berhubungandenganhalitu,bersumberdarial-QurandansunnahRasul.

Seorangyanginginmemasukiduniatasawuf,harus mengetahuiterlebih

dahulusecaramendalam tentangal-Qurandanal-Hadistyangdimulai

denganamalanzhahirbaikyangwajibmaupunyangsunnah.

Oleh karena rasa kenikmatan dalam beribadah itu telah termasuk

dalam jiwa,maka timbulamalan sunnatyang ditetapkan cara dan

waktunyaseperti:zikirsekiankalipadawaktutertentu.Akibatnyahampir

seluruhwaktumerekadipergunakanuntukshalatdanzikirdengancara

danjumlahyangtelahditentukanolehalirannyamasing-masing.Dengan

demikian setiap sufi,pada hakikatnya adalah orang-orang yang telah

mengamalkan perintah Ilahisecara tuntasdan menyeluruh.17 Kedua,

tharîqatmenurutistilahtasawufadalahjalanyangharusditempuholeh

seorangsufidalam mencapaitujuanberadasedekatmungkindengan

tuhan.18Tharîqatadalahjalanyangditempuhparasufidandigambarkan

sebagaijalanyangberpangkaldarisyarî’at,sebabjalanutamadisebut

syara’,sedangkananakjalandisebutdengantharîq.19

Dalam melakasanakansyarî’attersebut,harusberdasarkantatacara

yang telah digariskan dalam agama dan dilakukan hanya karena

17Mukhtar Hadi,MemahamiIlmu Tasawuf “Sebuah Pengantar Ilmu Tasawuf,
(Yogyakarta:AuraMedia,2009),hlm.217

18TotokJumantorodanSamsulMunirAmin,KamusIlmuTasawuf, (Wonosobo:
PenerbitAMZAH,2005),hlm.239

19Mukhtar Hadi,MemahamiIlmu Tasawuf “Sebuah Pengantar Ilmu Tasawuf,
(Yogyakarta:AuraMedia,2009),hlm,75



423

penghambaan dirikepada Allah,karena kecintaan kepada Allah dan

karenainginberjumpadengannya.PerjalananmenujukepadaAllahitu

yang mereka maksud dengan tharîqat,yaitu tharîqattasawuf.Ketiga,

haqîqatsecaraluqhawiberartiintisesuatu,puncakatausumberasaldari

sesuatu.Dalam duniasufihakikatdiartikansebagaiaspeklaindarisyarî’at

yangbersifatlahiriyah,yaituaspekbathiniyah.Dengandemikiandapat

diartikansebagairahasiayangpalingdalam darisegalaamal,intidari

syarî’atdan akhirdariperjalanan yang ditempuh oleh sufi.Dengan

demikian,bahwahakikatitutidakbisalepasdarisyarî’at,bertaliandengan

Thariqatdanjugaterdapatdalam ma’rifat.Seringditemukanpengertian

antara haqîqatdan ma’rifah,karena masing-masing mengadung arti

puncak darisegala amaldan penjalanan,intidan segala ilmu dan

pengalaman.Keempat,ma’rifat berasaldarikata ‘arafa-yu’rifu-irfan,

marifahartinyapengetahuan,pengalamandanpengetahuanilahi.Ma’rifah

adalahkumpulanilmupengetahuan,perasaan,pengalamandanamaldan

ibadah kepada Allah SWT.20 Dalam istilah tasawuf,ma’rifah adalah

pengetahuanyangjelasdansangatpastitentangTuhanyangdiperoleh

melaluisanubari.

Imam Al-Ghazalisecaraterperincimengemukakanpengertianma’rifah

kedalam hal-halberikut:

a.   Ma’rifatadalahmengenalrahasia-rahasiaAllahdanaturan-aturan-Nya

yangmelingkupiseluruhyangada;

20MukhtarHadi,MemahamiIlmuTasawuf“SebuahPengantarIlmuTasawuf”.
(Yogyakarta:AuraMedia,2009),hlm.76
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b.   Seseorangyangsudahsampaipadama’rifatberadadekatdengan

Allah,bahkaniadapatmemandangwajahnya;

c.   Ma’rifatdatangsebelum mahabbah

Al-Mahabbah,adalahsatuistilahyanghampirselaluberdampingan

denganma’rifah,baikdalam penepatannyamaupundalam pengertiannya,

kalau ma’rifah merupakan tingkatpengetahuan kepadaTuhan melalui

matahati.,makamahabbahadalahperasaankedekatandenganTuhan

melaluicinta,seluruhjiwannyaterisiolehrasakasihdancintakepada

Allah.Rasacintaitujumlahkepadapengetahuandanpengenalankepada

Tuhansudahmendalam,sehinggayangdilihatdandirasakanbukanlagi

cintatetapi“diriyangdicintai”olehkarenaitumenurutAl-Gazalimahabbah

itumanifestasidarima’rifahkepadaTuhan.21

3.TasawufFalsafi

TasawufFalsafiadalahtasawufyangdidasarkankepadagabungan

teori-teoritasawufdanfilsafatatauyangbermakanamistikmetafisis,

karakterumum daritasawufinisebagaimanayangtelahdikemukakan

olehAl-Taftazanibahwatasawufsepertiini:tidakdapatdikatagorikan

sebagaitasawufdalam artisesungguhnya,karenateori-teorinyaselalu

dikemukakandalam bahasafilsafat,jugatidakdapatdikatakansebagai

filsafat dalam artian yang sebenarnya karena teori-teorinya juga

didasarkanpadarasa.Hamkamenegaskanjugabahwatasawufjenisini

tidaksepenuhnyadapatdikatakantasawufdanbegitujugasebaliknya.

21MukhtarHadi,MemahamiIlmuTasawuf….hlm.80
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Tasawufsepertiinidikembangkanolehahli-ahlisufisekaligusfilosof.

Oleh karena itu,mereka gemar terhadap ide-ide spekulatif. Dari

kegemaran berfilsafat itu,mereka mampu menampilkan argumen-

argumenyangkayadanluastentangide-ideketuhanan.22

Dalam tasawuffalsafi,yang lebih ditonjolkan pemikiran-pemikiran

filosofisdenganungkapan-ungkapanganjilnya(syathahiyât)dalam ajaran-

ajaran yang dikembangkannya. Ungkapan-ungkapan syathahiyât itu

bertolakdarikeadaanyangfanâmenujupernyataantentangterjadinya

penyatuanataupunhulǔl.

Tasawuffalsafiadalahtasawufyangajaran-ajarandankonsepsinya

disusunsecaramendalam denganbahasa-bahasayangsimbolik-filosofis.

Sehinggatidakheran apabilamayoritassufiyang mempunyaipaham

tasawuf ini mengalami sikap ekstasi (kemabukan spiritual) dan

mengeluarkanstatementyangterkesantidakawam (syathahât).Seperti

yang diucapkan Ibn ‘Arabidengan slogan “Ana al-Haq”.Tokoh-tokoh

lainnyaantaralainAbuYazidal-Busthami,al-Hallaj,Ibn‘Arabi,al-Jillidan

sebagainya.23

Tasawuf falsafi merupakan tasawuf yang ajaran-ajarannya

memadukan antara pencapaian dan pencerahan mistikal dengan

pemaparanbersifatrasionalfilosofis.Didalamnyaterkandungpemaduan

22Abu Al-Wafa’Al-GhanimiAt-Taftazani,MadkhalIla At-Tashawwufal-Islam,ter.
AhmadRofi‘’Utsmani,SufidariZamankezaman’’,pustakaBandung,1985,hlm.140

23M.Sholihin,MelacakPemikiranTasawufdiNusantara,(Jakarta:RajaGrafindo
Persada,2005),h.10.
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antartasawufdanfilsafatsehinggadengansendirinyamembuatajaran-

ajarannya bercampurdengan sejumlah ajaran-ajaran filsafatdariluar

Islam,sepertidariYunani,India,Persia,dan agama Nasrani.Namun

orisinalitasnyasebagaitasawuf(mistisIslam)tidakhilangsertatetap

berusaha menjaga kemandirian ajaran Islam terutama bila dikaitkan

dengankedudukanparasufitasawuffalsafiberagamaIslam.Tasawuf

falsafijuga sering disebutdengan tasawufteoritiskarena cenderung

menekankanpadaaspekteoriataukonseppemikiranmetafisikdengan

memadukanantarafilsafatdenganketasawufan.24

Tasawuffalsafiadalahsebuahkonsepajarantasawufyangmengenal

Tuhan (ma’rifat)dengan pendekatan rasio (filsafat)hingga menuju

ketingkat yang lebih tinggi, bukan hanya mengenal Tuhan saja

(ma’rifatullah)melainkanyanglebihtinggidariituyaituwihdatulwujud

(kesatuanwujud).Bisajugadikatakantasawuffalsafiyaknitasawufyang

kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat.Didalam tasawuffalsafi

metode pendekatannya sangatberbeda dengan tasawufsunniatau

tasawufsalafi.Kalautasawufsunnidansalafilebihmenonjolkepadasegi

praktissedangkantasawuffalsafimenonjolkepadasegiteoritissehingga

dalam konsep-konseptasawuffalsafilebihmengedepankanasasrasio

denganpendekatan-pendekatanfilosofisyanginisulitdiaplikasikanke

dalam kehidupansehari-harikhususnyabagiorangawam,ataubahkan

24AlwiShihab,Islam Sufistik:“Islam Pertama”dan Pengaruhnya hingga Kinidi
Indonesia,(Bandung:Mizan2001),h.120.
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bisadikatakanmustahil.25

Parasufifalsafimemandangbahwamanusiamampunaikkejenjang

persatuandenganTuhanyangkemudianmelahirkankonsepmistiksemi-

filosofis “ittihad”dan “fanâ’-baqâ”yang dibangun oleh Abu Yazid al-

Busthami,konsep“hulǔl”yangdialamiolehHuseinbinMansural-Hallaj,

maupunkonseptasawufnyaIbn‘Arabiyangdikenaldengan“wihdatal-

wujǔd”,konsep“isyrâqiyah”yangdirumuskanolehSuhrawardiAl-Maqtǔl,

al-hikmah al-muta’aliyah yang digagas oleh Mulla Shadra,dan lain

sebagainya.

Tasawuf falsafi juga adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya

memadukanantaravisimistisdanvisirasionalpengasasnya.Tasawuf

falsafimenggunakan terminologifilosofis dalam pengungkapannya,

sedangkanterminologifalsafitersebutberasaldaribermacam-macam

ajaran yang telah mempengaruhipara tokohnya sepertiyang sudah

disebutkansebelumnya.

Pembahasan tentang asal-usultasawuf falsafijuga merupakan

persoalan yang sangatkompleks,sehingga tidak bisa dikemukakan

jawabansederhanaterhadappertanyaantentangasal-usulnyatersebut.

Beberapakalanganorientalisyangmenelititasawufmenyebutkanbahwa

tasawufsendiribersumberdariluarIslam,termasuk tasawuffalsafi

sebagaicabangnyajugamenunjukkanperbedaanpadacorakpengalaman

25Shihab,Islam Sufistik…,h.121.
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tasawuf.ThoulkmenganggaptasawufditimbadarisumberMajusi,Dozy

mengatakan tasawufdikenalkaum Muslim lewatorang-orang Persia;

Goldziher,PalqaciosdanNicholsonmenisbahkantasawufberasaldari

Kristen;Horten dan Hartman berpendapattasawufdiambildariIndia

(Hindu-Budha),sementara yang lain mengungkapkan bahwa Yunani

merupakansumbertasawuf.26

Meskipundemikian,banyakilmuwandanparapengamattasawufyang

dengan tegas mengemukakan bahwa sumber-sumbertasawufsecara

otentikberasaldaridalam Islam sendiri.MenurutJulianBaldic,wacana-

wacana al-Quran memang sangat mendukung tasawuf.27 Spencer

Trimingham secara afirmatif menyatakan “Sufism was a natural

developmentwithin Islam the innerdoctrine ofIslam,the underlying

mysteryoftheQuran”.28IbnKhaldunmelaluitelaahhistoris-sosiologisnya

mengungkapkanbahwatasawufbersumberdariIslam (originatedinIslam)

danmengikutipraktik-praktikmuslim generasiawal.29

SelanjutnyapendapatsebagianilmuwanMuslim kontemporer,seperti

SayyedHasseinNasrmenjelaskanbahwakehidupanspiritualkaum Sufi

berawaldariNabiSAW,dimanajiwaNabiSAW.disinaricahayaAllahSWT.

berupaal-Quran,sehinggatepatsekalibiladikatakanbahwawahyual-

26Taftazani,SufidariZaman…,h.23-29;Jamil,CakrawalaTasawuf(Ciputat:Gaung
PersadaPress,2004),h.18-24.

27Julian Baldick,MysticalIslam an Introduction to Sufism (New York:New York
UniversityPress,1992),h.24-26.

28J.SpencerTrimingham,TheSufiOrdersinIslam (New York:OxfordUniversity
Press,1973),h.2

29Ibn Khaldun,The Muqaddimah,Trans.Franz Rosenthal(Princeton:Princeton
UniversityPress,1989),h.358.
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Quransebagaisumbertasawuf.30BahkanmisalnyaLynnWilcox,seorang

tokohdanmursyidsufisekaligusgurubesarpsikologiabadini,dengan

mengutippendapatAbuYazidal-Bustami,secaraekspresifdanilustratif

diamenyatakanbahwabenihtasawufsudahditanam padamasaNabi

Adam AS.Benih-benih iniberkecambah semasa NabiNuh AS.dan

berbungasemasaNabiIbrahim AS.Anggurpunberbentukpadamasa

NabiMusaAS.danbuahnyamatangpadamasaNabiIsaAS.Kemudiandi

masaNabiMuhammadSAW.semuaitudibuatmenjadihasilairanggur

yangmurni.31

Meskipundemikian,sebagianilmuwanMuslim mengakuisejujurnya

bahwatasawufdipengaruhipulaolehagamadanbudayalain.Dasardan

sumberfundamentaltasawufmemangal-Quran,SunnahNabi,kehidupan

parasahabatdantabi’in,namuntanpamengingkarifaktahistoris,wacana-

wacanatasawufdalam perkembanganselanjutnyatelahdiwarnaiunsur-

unsurluar,terutamatasawuffalsafiyangmerupakanpengaruhPersia

(Yunani)yangrasionaldanfilsafatIndiayangmistis.32

MenurutFazlurRahman,tasawuffalsafiinijugaterkenapengaruh

Grego-gnostikdandoktrin-doktrinKristenyangdikembangkanolehIbn

30SeyyedHasseinNasr,”Al-QuransebagaiFondasiSpiritualitasIslam”,Ensiklopedi
Tematis Spiritualitas Islam,terj.RahmaniAstuti,ed.Seyyed Hassein Nasr,Vol.I
(Bandung:Mizan,2003),h.10.

31LynnWilcox,IlmuJiwaBerjumpaTasawuf,terj.I.G.HarimuktiBagoesoka,(Jakarta:
Serambi,2003),h.21,BenihtasawufsudahadasejakNabiAdam diakuipulaolehKhaja
Khan;Mysticism intheWorldisasoldasitsHills.Adam wasperphapsthefirstmystic
whohaddirectillumination,lihatKhajaKhan,StudiesinTasawuf(Pakistan:Lahore,
1990),h.148.

32KomaruddinHidayat,WahyudilangitWahyudiBumi,(Jakarta:Paramadina,2003),
h.10.
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Arabi.3314Sehinggabagaimanapunjugatidakdapatdipungkiridalam

perjalanan selanjutnyasekitarabad ke-VIdan ke-VIIHijriyah,wacana-

wacanatasawufbanyakyangbernuansafilosofisatautasawuf-falsafi

yangdiprakarsaiolehSuhrawardi(w.587H),IbnArabi(w.638H),Ibn

Faridh(w.632H),danlain-lain.Padafaseini,konsep-konseptasawuf

berkembangdandiwarnaiunsur-unsurdiluarIslam,khususnyafilsafat

Yunani,sekalipunpijakanfundamentalparasufiadalahal-Qurandanas-

Sunnah.34

Tasawuf filosofis merupakan tasawuf yang ajaran-ajarannya

memadukan antara pencapaian pencerahan mistikaldan pemaparan

secara rasionalfilosofis.Terminologifilosofis tersebutberasaldari

bermacam-macam ajaranfilsafat,yangtelahmempengaruhiparatokoh-

tokohnya.Tasawuffilosofisinimulaimunculdenganjelassejakabad

keenam Hijriyah,meskipunparatokohnyabarudikenalsetelahseabad

kemudian.

Adanyapemaduanantartasawufdanfilsafatdalam ajarantasawuf

filosofis,dengansendirinyatelahmembuatajaran-ajarannyabercampur

dengansejumlahajaran-ajaranfilsafatdiluarIslam,sepertidariYunani,

India,Persia,dan agama Nasrani.Akan tetapiorsinalitasnya sebagai

tasawuftetaptidakhilang,karenaparatokohnyameskipunmempunyai

latarbelakangkebudayaandanpengetahuanyangberbedadanberaneka,

33FazlurRahman,Islam (Chicago:UniversityofChicagoPress,1979),h.142.
34Taftazani,Sufi…,h.30-47;Jamil,CakrawalaTasawuf…,h.18-26.
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sejalandenganekspansiIslam yangtelahmeluaspadawaktuitu,tetap

berusahamenjagakemandirianajaranmereka,terutamabiladikaitkan

dengankedudukanmerekasebagaiumatIslam.35

Corakpemahamantasawuffalsafiinitumbuhdanberkembangdimulai

padaabadke-VIHijriyah.Tasawufyangbercorakfilosofisinicenderung

denganungkapan-ungkapanganjilsertabertolakdarikeadaanfanâ’,mulai

tenggelam dankelakakanmunculkembalidalam bentuklainpadapribadi

-pribadisufiyangjugafilosofMuslim padaabadke-VIdansetelahnya.

Padamulanyatasawufmerupakanperkembangandaripemahaman

tentang makna institusi Islam.Sejak zaman sahabat dan tabi’in,

kecenderungan pandangan orang terhadap Islam secaralebih analitis

sudah muncul.Ajaran Islam dipandang daridua aspek yaitu aspek

lahiriyahdanbatiniyah.36

Corak daripada tasawuffalsafitentunya sangatberbeda dengan

tasawufyangpernahdiamalkanolehmasasahabatdantabi’in,karena

tasawuf ini muncul karena pengaruh filasafat Neo-Platonisme.

Berkembangnya tasawufsebagaijalan dan latihan untuk merealisir

kesucianbatindalam perjalananmenujukedekatandenganAllah,juga

menarikperhatianparapemikirmuslim yangberlatarbelakangteologidan

filsafat.Darikelompokini(teologidanfilsafat)tampilsejumlahkelompok

sufiyangfilosofisataufilosofisyangsufi.Konsep-konsepmerekayang

35Taftazani,Sufi…,h.187.
36LihatAnwar,Rosihon.IlmuTasawuf(Bandung,PustakaSetia,2006),h.89.
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disebutdengantasawuffalsafiyaknitasawufyangkayadenganpemikiran

-pemikiranfilsafat.Ajaranfilsafatyangpalingbanyakdipergunakandalam

analisistasawufadalahpaham emanasineo-Plotinus.

AjaranPokokdalam tasawuffalsafiyaitupemaduanfilsafatdengan

tasawufpertamakalidilakukanolehparafilsufmuslim ketikasedang

mengalami helenisme pengetahuan. Misalnya filsuf muslim yang

membahastentang Tuhan dengan menggunakan konsep-konsep neo-

plotinussepertial-Kindi.Dalam filsafatemanasinyaPlotinusdisebutkan

bahwarohmemancardaridiriTuhandanakankembalikepadaTuhan.Di

sisilainadaPythagorasyangmenyebutkanbahwarohmasukkedalam

tubuhmanusiayangkotortidakdapatlagikembalikeTuhan.Selama

masihkotor,iaakantetaptinggaldibumidanbilaruhterusberusaha

untukmembersihkandirimakadapatkembalikepadaTuhan.Makadari

konsep inidapatditarik ke dalam ranah konsep tasawufyang juga

berkeyakinanbahwapenciptaanalam semestaadalahpernyataancinta

kasihTuhanyangdirefleksikandalam bentukempirikatausebagaisifat

madzâhirdarisifatTuhan.Sehinggajiwaatauruhharuskembalikepada

Tuhandantentunyadalam keadaanyangbersih.

Secaraumum tasawuffalsafiadalahtasawufyangajaran-ajarannya

memadukanantaravisimistisdanvisirasional.Tasawufinimenggunakan

terminologifilosofisdalam pengungkapannyayangberasaldariberbagai

macam ajaran filsafat yang telah mempengaruhi para tokohnya.

Ajarannyatasawuffalsafilebihmengarahpadateori-teoriyangrumitdan
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memerlukanpemahamanyanglebihmendalam danmengedepankanakal

mereka serta ajarannya memadukan antara visimistis dan rasional.

Adapunyangtermasukkategoriajarantasawuffalsafiadalah:a.Fanâ’dan

Baqâ’,yaknilenyapnyakesadarandankekal,b.Ittihâd,yaitupersatuan

antaramanusiadenganTuhan.,c.Hulǔl,yaitupenyatuansifatketuhanan

dengansifatkemanusiaan.,d.Wihdahal-Wujǔd,yaitualam danAllah

adalah sesuatu yang satu.,e.Isyrâq,yaitu pancaran cahaya atau

iluminasi.37

1.Fanâ’danBaqâ’

Kitab ilmu tasawufyang membahastentang Fanâdan Baqâyang

seringdibacadandipelajaridimajelis-majelispengajianTuanGurudi

KalimantanSelatanadalahkitabTuhfah al-Râghibîn KaryaTuanGuru

HajiMuhammad Arsyad Al-Banjari.Darisegibahasa al-fanâ berarti

hilangnyawujudsesuatu.Fanâberbedadenganal-fasâd(rusak).Fanâ

artinyatidaktampaknyasesuatu,sedangkanal-fasâdataurusakadalah

berubahnyasesuatukepadasesuatuyanglain.38

Bagisufi,fanâ mempunyaibanyak pengertian,misalnya diartikan

sebagaikeadaanmoralyangluhur,sebagaidefinisiyangmerekaberikan,

yaitufananyasifatjiwaatausirnanyasifat-sifatyangtercela.39Kemudian,

sebagaiakibatdarifanâadalahbaqâ.Secaraharfiahbaqaberartikekal,

37AsmaranAs.,PengantarStudiTasawuf(Jakarta:RajawaliPers,1996),h.132.
38AbuddinNata,AkhlakTasawuf(Jakarta:GrafindoPersada,2006),h.231.
39Abdurrakhim,PerkembanganPemikirandalam BintangTasawuf.(Jakarta:Pertja,

2001),h.33.
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sedangmenurutyangdimaksudparasufi,baqâadalahkekalnyasifat-sifat

terpuji,dansifat-sifatTuhandalam dirimanusia.

Dalam pengalamanparasufi,fanaselaludiiringidenganbaqâdimana

keduanyainimerupakankembaryangtidakdapatdipisahkandandatang

beriringan,sebagaimana dinyatakan oleh para ahlitasawuf:“Apabila

tampaklahnurkebaqaan,makafanâlahyangtiada,danbaqâlahyang

kekal”.40

Dengandemikian,dapatdipahamibahwayangdimaksuddenganfanâ

adalahlenyapnyasifat-sifatbasyariah,akhlakyangtercela,kebodohan

dan perbuatan maksiatdaridirimanusia.Sedangkan baqâ adalah

kekalnya sifat-sifatketuhanan,akhlak terpuji,ilmu pengetahuan dan

kebersihandiridaridosadanmaksiatuntukmencapaibaqâiniperlu

dilakukan usaha-usaha seperti bertaubat,berdzikir,beribadah,dan

menghiasidiridenganakhlakyangterpuji.

Sebagianorangmengisyaratkan,bahwafanâituadalahmeninggalkan

sifat-sifattercela,sedangkan baqa itu melahirkan sifat-sifatterpuji.

Dengandemikian,seseorangtidakakankosongdarikeduasifattersebut.

Tidakmungkinjikahanyadidapatiadanyasalahsatusifatdarikeduasifat

tersebutkarenaorangyangkosongdarisifat-sifattercela,makatentu

akannampaksifat-sifatterpuji.Barangsiapayangdikalahkanolehsifat-

40AbuddinNata,Akhlak…,h.232.
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sifattercela,makasifatterpujiakantertutup.41

2.Ittihâd

Kitabilmutasawufyangmembahastentangittihâdyangseringdibaca

dan dipelajaridimajelis-majelis pengajian Tuan Guru diKalimantan

Selatan adalah kitab Tuhfah al-Râghibîn Karya Tuan Guru Haji

MuhammadArsyadAl-Banjari.Apabilaseorangsufitelahberadadalam

keadaanfanâ,makapadasaatituiatelahdapatmenyatudenganTuhan,

sehinggawujudiyahnyakekalataual-baqâ.Didalam perpaduanituia

menemukanhakikatjatidirinyasebagaimanusiayangberasaldariTuhan,

ituyangdimaksuddenganittihâd.42

Fanâ adalah lenyapnya inderawiatau kebasyariahan,yaknisifat

sebagaimanusiabiasayangsukapadasyahwatdanhawanafsu.Orang

yangtelahdiliputihakikatketuhanan,sehinggatiadalagimelihatdaripada

alam nyataini,makaiadinyatakantelahfanâdalam alam makhluk.43

Sebagaiakibatdarifanâadalahbaqâ.Secaraharfiahbaqâberartikekal,

sedangmenurutyangdimaksudparasufi,baqâadalahkekalnyasifat-sifat

terpuji,dansifat-sifatTuhandalam dirimanusia.Karenalenyapnya(fanâ)

41AfifAnshori.TasawufFilsafatSyaikh Hamzah Fansuri(Jakarta:Gelombang
Pasang,2004).h.167

42A.Rivay Siregar,Tasawuf:DariSufisme Klasik Ke Neo-Sufisme,(Jakarta;Raja
GrafindoPersada,1999),h.152.

43MustafaZahri,KunciMemahamiIlmuTasawuf,(Surabaya;BinaIlmu,1985),h.234.
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sifat-sifatbasyariah,makayangabadiadalahsifat-sifatilahiyah.44

Dengandemikian,dapatdipahamibahwayangdimaksuddenganfanâ

adalahlenyapnyasifat-sifatbasyariah,akhlaqyangtercela,kebodohan

dan perbuatan maksiatdaridirimanusia.Sedangkan baqâ adalah

kekalnyasifat-sifatketuhanan,akhlaqyangterpuji,ilmupengetahuandan

kebersihandiridaridosadanmaksiat.Untukmencapaibaqâiniperlu

dilakukan usaha-usaha seperti bertaubat,berdzikir,beribadah,dan

menghiasidiridenganakhlaqyangterpuji.45 Dapatdisimpulkanbahwa,

berbicarafanâdanbaqâinierathubungannyadenganal-ittihâd,yakni

penyatuanbatinataurohaniahdenganTuhan,karenatujuandarifanâdan

baqâitusendiriadalahittihâditu.

Pengertian ittihâd sebagaimana disebutkan dalam sufiterminologi

adalah penggabungan antara dua halyang menjadisatu. Ittihâd

merupakandoktrinyangmenyimpangdimanadidalamnyaterjadiproses

pemaksaanantaraduaekssistensi.Katainiberasaldarikatawahdatau

wahdahyangberartisatuatautunggal.Jadiittihâdartinyabersatunya

manusiadenganTuhan.

Dengan demikian,dalam baqâdan fanâ,sejalan dengan pendapat

MustafaZahriyangmengatakanfanâdanbaqâtidakdapatdipisahkan

denganpembicaraanpaham ittihâd.Dalam ajaranittihâdsebagaisalah

satumetodetasawufsebagaimanadikatakanolehal-Baidawi“yangdilihat

44AbuddinNata,AkhlaqTasawuf(Jakarta;RajaGrafindoPersada,1996),h.232.
45AbuddinNata,AkhlaqTasawuf….h.223.
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hanyasatuwujud,sungguhpunsebenarnyayangadaduawujudyang

berpisahdariyanglain”.Karenayangdilihatdanyangdirasakanhanya

satuwujud,makadalam ittihâdinibisaterjadipertukaranperananantara

yangmencintai(manusia)denganyangdicintai(Tuhan)atautegasnya

antarasufidanTuhan.46

3.Hulǔl

Kitabilmutasawufyangmembahastentanghulǔlyangseringdibaca

dan dipelajaridimajelis-majelis pengajian Tuan Guru diKalimantan

Selatan adalah kitab Tuhfah al-Râghibin Karya Tuan Guru Haji

Muhammad Arsyad Al-Banjari. Secara harfiah hulǔlberartiTuhan

mengambiltempatdalam tubuhmanusiatertentu,yaitumanusiayang

telahdapatmelenyapkansifat-sifatkemanusiannyamelaluifanâ.Menurut

keteranganAbuNasral-Tusidalam al-LumasebagaimanadikutipHarun

Nasution,adalahpaham yangmengatakanbahwaTuhanmemilihtubuh-

tubuhmanusiatertentuuntukmengambiltempatdidalamnyasetelah

kemanusiaan dalam tubuh itu dilenyapkan.Dimana sebelum Tuhan

menjadikanmakhluk,Iahanyamelihatdiri-Nyasendiri,laluAllahmelihat

padazatnyasendiridanIapuncintapadazatnyasendiri,dancintainilah

yangmenjadisebabwujuddansebabdaribanyaknyaini.

Al-Hallajberkesmimpulanbahwadalam dirimanusiaterdapatsifat

ketuhanan (lahut)dan dalam diriTuhan terdapatsifatkemanusiaan

46MustafaZahri,KunciMemahamiIlmuTasawuf,(Surabaya:BinaIlmu,1985),h.236.
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(nasut).Jikasifatketuhananpadadirimanusiamenyatudengansifat

kemanusianpadadiriTuhanmakaterjadilahhull.

Penjelasandiatasmaksudnyabahwaal-hululdapatdikatakansebagai

suatutahapdimanamanusiadanTuhanmenyatusecararohaniah.Dalam

halinihululpadahakikatnnyaistilahlaindarial-ittihadsebagaimanatelah

disebutkandiatas.Tujuandarihululadalahketuhanan(lahut)menjelma

kedalam diriinsan (nasut)dan haliniterjadipada saatkebatinan

seseorang insan telah sucibersih dalah menempuh perjalanan hidup

kebatinan.

Demikianjugadenganmanusia,mempunyaisifatkemanusian(nasut)

danmempunyaisifatketuhanan(lahut)dalam dirinya.Paham al-Hallajini

dapatdilihatdaritafsirannyamengenaikejadianAdam dalam al-Quran

surahal-Baqarahayat34:Dan(ingatlah)ketikakamiberfirmankepada

para malaikat;sujudlah kamu kepada Adam,maka sujudlah mereka

kecualiIblis;iaenggandantakabur;daniatermasukgolonganorang-

orangkafir.(QS.2:34).Allahmemberikanperintahkepadamalaikatuntuk

sujudkepadaAdam karenapadadiriAdam,Allahmenjelmasebagaimana

Diamenjelma(hulǔl)dalam diri‘Isaa.s.AllahSWTmenjelmadalam diri

Adam,berartiAllahmenjadikanAdam sesuaidenganbentuk-Nya.Dengan

adanyapaham inidapatberpangkalpadahaditsyangberpengaruhbesar

bagikaum sufi:“SesungguhnyaAllahmenciptakanAdam sesuaidengan



439

bentuk-Nya.”47

Banyakparaulamayangberbedapendapattentanghakikatajaran

hulǔlal-Hallaj.Al-Taftazanitelahberusahamenyimpulkanbahwahulǔlnya

al-Hallajbersifatmajazi,tidak dalam pengertian yang sesungguhnya.

Paham hulǔlal-Hallaj,menurutal-Taftazanimerupakanperkembangan

dan bentuk lain daripaham ittihad yang diajarkan oleh Abu Yazid.

Sebenarnyaantaraittihâddanhulǔlterdapatperbedaan.Dalam ittihâd,diri

AbuYazidhancurdanyangadahanyaAllah,sedangdalam hulǔlhanyadiri

al-Hallajyangtidakhancur.Dalam paham ittihâd,yangdilihathanyasatu

wujud,sedangdalam paham hulǔladaduawujud,tetapibersatudalam

satutubuh.

4.Wihdatal-Wujǔd

Kitab ilmu tasawufyang membahas tentang wihdatulwujǔd yang

seringdibacadandipelajaridimajelis-majelispengajianTuanGurudi

KalimantanSelatanadalahkitabTuhfahal-Râghîbin KaryaTuanGuruHaji

MuhammadArsyadAl-Banjari.KitabTuhfaturRâghibîninimembahassoal

-soali’tiqâdsertaperbuatanyangsesat.Menyentuhgolongantasawuf,

adagolongansufiyangdikecam kerasolehTuanGuruHajiMuhammad

ArsyadAl-Banjari.Sebaliknyaadapulasufiyangdibelanyahabis-habisan.

47Asmaran,Pengantar….,h.309.
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SebagaicontohTuanGuruHajiMuhammadArsyadAl-Banjarimenyebut

bahwagolonganwujǔdiyahterbagidua:wujǔdiyahmulhiddanwujǔdiyah

muwahhid.

Pengertian mulhid,ia uraikan pada beberapa tempat,diantaranya

katanya:“…mulhiddandinamakanakandiazindiq.”Padahalamanlain

TuanGuruHajiMuhammadArsyadmenulis:“Makakunyatakanpulaakan

iktikadkaum mulhidyangbersufi-sufidirisepertiyangtelahdinyatakan

zindiqolehImam Ghazali,danSyeikhAbunNajidSyahruardi,danImam

Najamuddin UmarAn-Nasafi,dan lainnya … Wahdatal-wujud adalah

ungkapanyangterdiridariduakata,yaituwihdatdanal-wujǔd.Wihdat

artinyasendiri,tunggalataukesatuan,sedangkanal-wujudartinyaada.

Dengandemikianwahdatal-wujǔdberartikesatuanwujud.Katawahdah

selanjutnyadigunakanuntukartiyangbermacam-macam.Dikalangan

ulamaklasikadayangmengartikanwahdahsebagaisesuatuyangzatnya

tidakdapatdibagi-bagipadabagianyanglebihkecil.Selainitukataal-

wahdahdigunakanpulaolehparaahlifilsafatdansufistiksebagaisuatu

kesatuanantaramateridanroh,substansi(hakikat)danforma(bentuk),

antarayangtampak(lahir)danyangbatin,antaraalam danAllah,karena

alam darisegihakikatnyaqadim danberasaldariTuhan.48

Wahdat al-Wujud mempunyai pengertian secara awam yaitu

bersatunya Tuhan dengan manusia yang telah mencapaihakikiatau

48Abd.Hakim Hasan,At-TasawufAsy’irfial-Arabi,(Cairo:MaktabahAngloMasyriah,
1954),h.19.
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dipercaya telah suci. Pengertian sebenarnya adalah merupakan

penggambaranbahwaTuhanlahyangmenciptakanalam semestabeserta

isinya.DiasangKhalik,Diayangtelahmenciptakanmanusia,DiaTuhan

danmanusiaadalahbayangannya.Daripengertianyanghampirsama,

terdapatpulakepercayaanselainwahdatulwujud,yaituwahdatulsyuhud

yaitukitadansemuanyaadalahbagiandaridzatTuhan.

Wahdatul wujud sebenarnya adalah suatu ilmu yang tidak

disebarluaskankeorangawam.Sekalipundemikian,parawalilahyang

mencetuskan haltersebut.Karena sangatdikhawatirkan apabila ilmu

wahdatulwujud disebarluaskan akan menimbulkan fitnah dan orang

awam akan salah menerimanya.Waliyang mencetuskan tersebut

contohnyaadalahal-HallajdanIbnArabi.Meskipundemikian,parawali

tersebuttidakpernahmengatakandirinyaadalahTuhandanmerekatetap

dikenalsebagaiulamaalim.

SyaikhSa’idFudahberkata:Adapunwusulmenurutgolongansufiyang

berpaham wahdatul-wujudadalahpenzahiranbahwawujudmanusiaialah

‘ain wujud Tuhan.Maka,iniadalah suatu penzahiran ittihad wujud

manusiadenganwujudTuhan.Adapunwusulmenurutgolongansufiyang

beraqidah ahlus-sunnah waljamaah ialah beri’tiqad dengan kefakiran

makhlukkepadaTuhan,dalam masayangsamamengekalkanwujudkita

berlainandenganwujudTuhan,namuntiadaittihaddalam ahlus-sunnah.49

49Hasan,At-Tasawuf…,h.21.
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5.Isyraq

Kataisyraqdalam bahasaArabberartisamadengankatailuminasidan

sekaligusjugacahayapertamapadasaatpagihariseperticahayanyadari

timur(sharq).Tegasnya,isyraqiberkaitandengankebenderanganatau

cahaya yang umumnya digunakan sebagai lambang kekuatan,

kebahagiaan,keterangan,ketenangan,danlain-lainyangmembahagiakan.

Lawannya adalah kegelapan yang dijadikan lambang keburukan,

kesusahan,kerendahandansemuayangmembuatmanusiamenderita.

Timurtidakhanyaberartisecarageografistetapiawalcahaya,realitas.50

Konseptasawufal-isyraqbarangkaliadalahtipetasawuffalsafiyang

palingorisinildiantarakonsep-konseptasawufyangsealiranperkiraanini

cukup beralasan mengingat,bahwa Suhrawardi al-Maqtul sebagai

konseptornya.Al-Isyraqberartibersinarataumemancarkancahayadan

nampaknyaseartidenganal-kasyf.Akantetapibiladilihatpadaintiajaran

ini,maka al-Isyraq lebih tepatdiartikan penyinaran atau illuminasi.

MenurutSuhrawardi,sumberdarisegalayang adaialahcahayayang

mutlakiadisebutdengannurulanwar,miripmatahari.51

Kitab yang membahas tentang isyraq inidan selalu dibaca dan

50SeyyedHosseinNasr,IntelektualIslam Teologi,FilsafatdanGnosis,terj,Suharsono
danJamaluddinMZ,(Yogyakarta:CIISPress,1995),h.75.Sebagaibahanbandingan
dalam halartiisyraqidapatdilihatjugadalam,A.KhudoriShaleh,WacanaBaruFilsafat
Islam,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2004),h.119.Dan TaufikAbdullah,dkk,(edt),
EnsiklopediTematisDuniaIslam PemikirandanPeradaban,(Jakarta:IchtiarBaruvan
Hoeve,1995),h.215.

51Ziai,Hussein,SuhrawardidanFilsafatIluminasi,terj.AlifMuhammaddanMunir,
(Bandung:Zaman,1998),h.78.
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disampaikandalam majelis-majelispengajianTuanGurudiKalimantan

SelatanadalahKifâyatulAtqiyâ,Tuhfaturrâghibîn,Nashâihul‘Ibâd,dan

DurrunNafîs

Sayidinaal-HabibIdrusbinUmaralHabsyiRA mengatakanbahwa

“Kitabindukdalam tasawufadalah:Ihyâ‘Ulǔmiddîn,karyaImam Ghazali”

Beliau juga menghikayatkan bahwa salah satu tokoh ulama besar

mengatakan,“Siapayanghendakmencaricahayayangmutlak,carilah

dalam kitab“Ihyâ”karyaImam Ghazali,”

SayyidinaSyaikhalQuthbalHabibAbdullahbinAbuBakarAlaydrusRA

mengatakan:“SiapayangmenghendakijalanmenujuAllahdanrasul-Nya

sertakeridhaankeduanyahendaknyaiamempelajarikitab-kitab Imam

Ghazali.Terlebih kitab beliau yang bagaikan samudra luasyaitu Ihyâ

‘Ulǔmuddîn.Iniadalahkitabyangmenjadikeajaibandunia,didalamnya

terkumpulsemua rahasia.Pelajaripula kitab Bidâyah al-Hidâyah,di

dalamnyaterdapatkunciketakwaan.”

SayyidinaSyaikhQuthbalHabibAbdullahbinAbuBakarAlaydrusRA

mengatakanmengenaikitabIhyâ:“KitatidakmemilikimanhajselainAl

Kitab dan Sunnah.Dan penjelasan keduanya telah disebutkan oleh

seorangrajaparapenulis,mujtahidyangtersisa,hujjatulIslam al-Ghazali

dalam kitabnyayangmenjadikeajaibanduniadansangatagungyang

dinamakan“Ihyâ‘Ulǔmiddîn”.Kitabiniadalahungkapandaripenjelasanal-

Kitabdanas-Sunah,at-tharîqahdanHaqîqah.AndaiAllahmenghidupkan
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kembaliorang-orangmatipastinyamerekaakanmewasiatkankepada

orangyanghidupuntukmempelajariapayangadadalam “Ihyâ”.Aku

bersaksikepadaAllahbaiksecararahasiaatausecaraterang-terangan

bahwasiapayangmempelajariIhyâmakaiatermasukgolonganorang

yangmendapatkanpetunjuk.

HabibAlibinMuhammadalHabsyimengatakan:BidâyatulHidâyah

adalahkitabyangagung,mengumpulkanilmuzahirdanbatin.Iniadalah

permulaanyangmenyampaikanseorangkepadapuncak.Kitabinitelah

menyampaikanbanyakorangyangmengamalkannyakepadaberkumpul

dengan NabiSAW secarasadar.Parasalafkitasaling berjanjiuntuk

mengamalkan isiBidâyah.Diceritakan ada tiga orang yang tinggaldi

MadinahMunawarahsalingberjanjiuntukmengamalkanBidâyahyaitu

HabibAbdurahmanbinMusthafaAlaydrus,HabibSyaikhbinMuhammad

alJufridan Habib Abu Bakarbin Husain Bilfaqih.Mereka semua

memenuhijanjinyasehinggadapatberkumpuldenganNabiSAW dalam

keadaanterjaga.

Sayyidina Al-Quthb Abdullah bin Alwi al Haddad mengatakan:

Hendaknyaengkaumempelajarikitab-kitabImam Ghazalisesuaidengan

keadaanmu.JikaengkautermasukpemulamakabacalahBidâyah,Jika

engkau memilikipengetahuan dan kepahaman dalam ilmu barulah

mempelajariIhyâ.JikaengkautidakdapatmengamalkanBidayah,maka

katakanpadadirimu,“Tidakadakeraguanlagi,jikaakutidakmampu
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mengamalkanyangsedikitmakaakutidakakanmampumengamalkan

kitabQǔtulQulǔbkaryaSyaikhImam AbuThalibalMakki.Karenaini

adalahkitabyangmenyeluruhdanbermanfaat.”

Al-HabibAhmadbinHasanal-Athasketikaditanyamengenaikitab

yangseyogyanyadibaca,beliaumenjawab:“BacalahIhyâdalam tasawuf,

karenakitabtersebuttermasuksesuatuyangdapatmenghasilkanfutuh

(keterbukaan)denganmembacanya,danmembuatruhnaiktingkatannya.”

HabibAhmadbinMuhammadal-HabsyiShahibusSyiibRamengatakan:

AdatiganikmatyangdikhususkanbagiparamutaakhirinyaituSyarah

Hikam.” Sebagian ulama mutaakhirin mengatakan bahwa beliau

menambahkankitab-kitabAl-HabibAbdullahbinAlwial-HaddadRA

Biasanyaadakitabkhususyangdiajarkandalam pengajiantersebut.

Kadang-kadangadajugaTuanGuruyangmengajarkankitabkarangannya

sendiri,yangditulisdalam bahasaMelayuArab.Selainitu,materiyang

cukupterkenaldanseringdibacakanataudiajarkandalam majelis-majelis

adalahmanaqibulama-ulamaterkenal,sepertimanaqib,SyeikhSamman

Al-Madani,manaqibSyeikhAbdulQadirAl-Jailani,danlain-lain.Akhir-akhir

ini,semakin banyak ragamnya,termasuk manaqib Tuan Guru Banjar

sendirisepertimanaqibGuruSekumpul.Manaqibyangcukuppopulerdi

kalanganibu-ibudimasyarakatBanjaradalahmanaqibSitiKhadijah,istri

RasulullahSAW.
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Dewasainikitahidupdiabadjahiliyahmaterialisyangdengansegala

institusi,aturan dan adat-istiadatnya,telah jauh darikeruhanian dan

system ruhani,jauhdarinilai-nilaiagamasecarakeseluruhan.Kerusakan

dankebobrokanmoraltelahmelandadunia.Inikarenajahiliyahmasakini

didukung dengan berbagaimedia dan perangkatpenyebarinformasi

canggihyangsetiapsaatsiapmenebarkankuman-kumanperusakakhlak

yangmempubergerakmelebihikecepatansinardanmenerobosmasukke

rumah-rumahdanmenyelinapkekamar-kamartidurmelaluilayarkaca.

Hidup diabad sepertiini,dimana godaan nafsu dan syahwat

mengepungkitadarisegalapenjuru,sungguhtidakmudah.Karenadi

mana-manaberdiriparapenyerukebatilanyangsiapmencampkkankita

kejurangkehinaandankesengsaraan.

C.MetodePenerimaandanPenyampaianIlmuTasawufTuanGurudi

KalimantanSelatan.

1.As-Shuhbah(berguruataubersamadenganguru)

Al-Quranmenggunakankata“shahiba”untukmenunjukkanhubungan

yang sangateratantara kedua orang karena seringnya berinteraksi

(katsurat mulâzamah),pemilik barang biasa disebut ‘shâhibuhu’.52

Beberapaayatal-Quranmenunjukkanhalini,misalnyaperkataanNabi

MuhammadkepadaAbuBakardenganmenyebutnyasebagai‘shâhibih’,

kerena memang Abu Bakaradalah teman yang banyak berkumpul

52Râghibal-Usfahâny,al-MufradâtFiGharîbal-Qur̀ân,(Beirut:Dâral-Màrifah,tt),275



447

bersamaNabi.Sekelompokpemudayangtertidurbertahun-tahundidalam

goa Kahfidisebut‘ashbâb al-Kahfi’.Daribeberapa sturkturini,kata

‘shahiba’digunakanuntukmenunjukkanhubunganeratantaraduahal

yangdibuktikandenganseringnyaberinteraksi.

Ilmutasaawufmenggunakanistilahshuhbahsecararesmiyanguntuk

menggambarkan hubungan antara “murid”dan “mursyid”,juga orang-

orang yang berkecimpung dalam tarekat.Hubungan inidigambarkan

denganhubunganpersahabatankarenaterilhamidariproseshubungan

antara Rasulullah dengan para pengikutnya dan pendampingya.Rasul

menyebutmerekadengan‘sahabat’,bukantilmîdzatauthâlib,walaupun

mereka sebenarnya adalah orang-orang yang mengambil ilmu

pengetahuan dariBeliau.Pemberian istilah inilebih didasarkan pada

kedekatan hubungan spiritual yang saling mempengaruhi, proses

hubunganyangterusmenerus,dantujuanhubunganyangmurnikarena

AllahSWT.

Penggunaanistilahinilebihjugaberkaitaneratdengantujuantasawuf

itusendiri,yaitumemilikipribadiRabbanidanakhlakyangterpancardari

akhlakRasulullahSAW dalam tingkatanihsan.53Jalanyangterbaikuntuk

mencapainya dengan melakukan pertemanan dengan seseorang yang

53MisalnyaIbnAjibahmengatakan:“TasawwufadalahIlmuyangmembahasmetode
melangkah menuju Allah,atau pembersihan diridarisegala halyang buruk dan
menghiasainyadengankeutamaan-keutamaan,atausirnanyamakhluk(pent:Hinanyadiri
karenahanyaciptaanyangberasaldariketiadaan)dalam menyaksikanYangmahabenar,
ataudengankembalikemakhluk.Awalnyailmu,pertangahnyaamaldanberakhirdengan
karunia”.(IbnAjibah,MìrajTasyawwufilaHaqâiqTasawwuf,ed.AbdMajidKhayyaly,
(Magrib:Daral-Baidla,tt),25-26
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mempunyaiakhlaksepertiitu,tidakhanyaterbatasdenganmembaca

melaluibuku-buku.Halinidipandangsebagaicarayangpalingefektif,

karenakarenawatakdankaraktermanusiaitucepatmenularpadaorang

lain,baikitu karakterbaikatau buruk.Dengan demikian,pribadibaik

sepertitaqwa,warà,zuhud akan mudah diterima oleh murid yang

berkedudukansepertisahabat.54

Relasidaninteraksimursyiddanmuriddalam tasawwufbiasadisebut

‘shuhbah’.Hubunganterpancardariesensitasawwufitusendiri,yaitu

ihsan.Ihsan itu sendiritidaksendiri,melainkan puncakspiritualyang

melewatiIslam daniman.Berislam merupakaninisialseseorangyang

masukke dalam lingkaran peraturan Ilahi.Berucap kemudian bermal

secaradhâhir.55Hanyàtunduk,patuhdanpasrahsecaralahiriah.Beriman

adalahterbangundarikeyakinanhati,laluberbuatsesuaidenganpondasi

pilaryang pertama.Berihsan,adalah gabungan keduanya,ditambah

keyakinankarenamenyaksikan.IhsandigambarkanolehAbu Àbbasal-

Mursi dengan ùbûdah (penghambaan) dan ‘tahaqquq’.56 Jibril

mendefiniskan‘ihsanialahbahwaengkaumenyembahAllahseakan-akan

engkaumelihat-Nya,kalauengkautidakmelihat-Nya,makasesungguhnya

54AbdulQadirIsa,Haqâiqanat-Tashawwuf,(Kairo:al-Maqthom Lian-Nasyrwaat-
Tawzi,2009),21

55IbnAthaillahas-Sakandary,Qashd al-Mujarrad fîMàrifahal-Ism al-Mufrad,ed:
MahmudTaufiqal-Hakim,(Mesir:MaktabahMadbuli,2002),hal.20

56SecarakengkaptrilogytersebutmenurutSyekhal-Mursyadalah,Islam,Imandan
Ihsan.Atauibâdah,̀ubûdiyyah̀ (pengabdian),̀ubûdah(penghambaan).atausyarìah,
haqiqah,tahaqquq.Lihat:IbnAthaillahas-Sakandary,Lathâifal-Minân.ed:Dr.abdHalim
Mahmud,(Mesir:Daral-Maarif,2006),cet:3,hal.105.
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Dia melihat engkau’.57 Untuk itu,Al-Attas mengungkapkan bahwa

bertasawwwuf sebenarnya adalah mengaplikasikan syarìat dengan

derajatihsan(thepracticeofsharìahatthestationofexcelence).58

Tingkatan ini tidak diperoleh dengan serta merta, melainkan

membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dalam beribadah dan

memerangimusuh,baikituegoismedirisendiriataupungodaan-godaan

setansebagimusuhabadi.Untukitu,paraulamayangmenekunibidang

inimemberikan metode dan jalan yang harus ditempuh. Adanya

bimbingandaninteraksisecaraterusmenurusdengansesorangguru

spiritualadalahsalahsatunya.Interaksiinibiasadisebutshuhbah.Metode

inikemudianbanyakdikembangkanolehsekelompoksufiyangtergabung

dalam madrasahtasawwufyanglebihdikenaldengantharîqah(tarekat)

yang berkonsentrasi dalam bidang pendidikan spiritual (tarbiyyah

rûhiyyah).Tulisaninimencobamenelaahsecaramendalam bagaimana

sistem shuhbahtasawwufTuanGurudiKalimantanSelatan,kedudukan

muriddanmursyid,danbentukikatanantarakeduanya.

TuanGuruHajiMuhammadSyukriUnusketikawaktubelajardengan

guru-gurunyalebihmengutamakanshuhbahdenganguru-gurunyaatau

denganistilahpondokpesantrenadalahberkhidmahdenganguru-gurunya

danmengikutiataumelaksanakansemuaapayangdiperintahkanoleh

57Abial-HusainMuslim,ShahihMuslim,Bab:al-iman,(Riyad:Baital-fkarad-dauliyyah,
1998),hal.6

58SMN al-Attas,ThePositiveAspectsofTasawwuf,dalam Islam,SecularismeAnd
ThePhilosophyOfFuture,(London:MansellPublisingLimted),207
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guru-gurunya.Misalnyadenganmenyapulantairumahguru-gurunya,ikut

mempersiapkan kegiatan majelis ta’lim guru-gurunya,menyediakan

keperluan guru-gurunya ketika melaksanakan kegiatan majelis ta’lim,

mempersiapkankegiatanshalathajatdanlainsebagainya.Karenabeliau

yakindenganberkhidmahilmuyangdidapatkanakanlebihbermamfaat.

Hal tersebut disampaikannya juga kepada semua murid-muridnya,

sehingga sejakdahulu sampaisekarang banyakmurid-muridnya yang

berkhidmah kepadanya,silihbergantidan bahkan beliau menyediakan

tempattinggaldekatrumahbeliauataudekatmajelista’lim beliaubagi

murid-muridnya yang siap untuk berkhidmah kepada beliau sehingga

murid-muridnya banyak yang berkhidmah kepadanya sampaipuluhan

tahunsebelum merekapulangkekampung-kampunghalamannyauntuk

melanjutkanestafetperjuanganguru-gurunyayaitumenyampaikanilmu

kepadamurid-muridmereka.

BegitujugadenganTuanGuruHajiZarkasyiketikabelajardenganguru

-gurubeliaulebihmengutamakankhidmahdanshuhbahdenganguru-

gurunya yaitu dengan selalu mendekatiguru-gurunya dan membantu

segalakeperluanguru-gurunyabaikkeperluanpribadimaupunkeperluan

dalam menyampaikan pengajian kepada masyarakat. Hal tersebut

disampaikannyakepadamurid-muridnyaataujama’ahnyadandiikiutijuga

olehmurid-muridnya,sehinggaadasebagianmuridnyayangberkhidmah

dengannya

Murid-muridGuruDanauterutamamurid-muridawalnya,sangattaat
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dan setia kepadanya.Bahkan,sebagiannya berkhadam (berkhidmat)

kepadanyadengansetia.DikarenakanGuruDanauseringmenceritakan

kepadamurid-muridnyabahwaIasendirilebihmengutamakanberkhidmah

kepada guru-gurunya pada waktu belajar menuntut ilmu,sehingga

membuatmurid-muridnyalebihsemangatuntukberkhidmahkepadanya.

JikaGuruDanaubepergiankesuatutempatuntukkeperluanpengajian,

ceramah,ziarah atau keperluan lainnya,murid-murid dekatnya selalu

mengikutinya.Karenaitu,tidakmengherankanjikakonvoiiringan-iringan

mobilrombonganGuruDanaumencapaipuluhanbahkanseratusbuah

mobil.Jikarombonganinimelintas,segeramenjadiperhatianmasyarakat

karenapanjangnyairing-iringanitu.Bahkan,pernahGuruDanaumencarter

dua pesawatuntuk mengangkutdirinya dan rombongannya menuju

Jakarta.

Ketika pertama kalibelajardengan KH.AbdulWahab Sya’ranidi

AmuntaiTuan Guru HajiSyaukanilebih mengutamakan berkhidmah

dengangurubeliauyaitudenganselaluhadirketempatpengajianguru

lebih awaldariyang lainnya dengan tujuan untuk mempersiapkan

keperluan-keperluanpengajiantersebutmisalnyadenganmenyapulantai

menyediakantempatdudukgurunya,menyiapkankitab-kitabyangakan

diajarkangurunya,danlain-lain.DanketikaselesaipengajianTuanGuru

HajiSyaukaniadalahorangyangpalinglambatpulangnyayaituuntuk

membereskantempatmajelispengajiantersebut.

TuanGuruHajiMuhammadRidwanketikawaktubelajardenganguru-
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gurunya lebih mengutamakan berkhidmah dengan guru-gurunya dan

mengikutiataumelaksanakansemuaapayangdiperintahkanolehguru-

gurunya.Misalnya dengan menyapu lantairumah guru-gurunya,ikut

mempersiapkan kegiatan majelis ta’lim guru-gurunya,menyediakan

keperluan guru-gurunya ketika melaksanakan kegiatan majelis ta’lim,

mempersiapkankegiatanshalathajatdanlainsebagainya.Karenabeliau

yakindenganberkhidmahilmuyangdidapatkanakanlebihbermamfaat.

Hal tersebut disampaikannya juga kepada semua murid-muridnya,

sehingga sejakdahulu sampaisekarang banyakmurid-muridnya yang

berkhidmah kepadanya,silihbergantidan bahkan beliau menyediakan

tempattinggaldekatrumahbeliauataudekatmajelista’lim beliaubagi

murid-muridnya yang siap untuk berkhidmah kepada beliau sehingga

murid-muridnya banyak yang berkhidmah kepadanya sampaipuluhan

tahunsebelum merekapulangkekampung-kampunghalamannyauntuk

melanjutkanestafetperjuanganguru-gurunyayaitumenyampaikanilmu

kepadamurid-muridmereka.

TuanGuruHajiAhmadSyairaziketikabelajardenganguru-gurulebih

mengutamakankhidmahdanshuhbahdenganguru-gurunyayaitudengan

selalu mendekatiguru-gurunyadan membantu segalakeperluan guru-

gurunyabaikkeperluanpribadimaupunkeperluandalam menyampaikan

pengajiankepadamasyarakat.Haltersebutdisampaikannyakepadamurid

-muridnyaataujama’ahnyadandiikiutijugaolehmurid-muridnya,sehingga

adasebagianmuridnyayangberkhidmahdengannya.
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Tuan Guru HajiAhmad Barmawi(Guru MudaKulur)ketikabelajar

denganguru-gurulebihmengutamakankhidmahdanshuhbahdengan

guru-gurunyayaitudenganselalumendekatiguru-gurunyadanmembantu

segalakeperluanguru-gurunyabaikkeperluanpribadimaupunkeperluan

dalam menyampaikan pengajian kepada masyarakat. Hal tersebut

disampaikannyakepadamurid-muridnyaataujama’ahnyadandiikiutijuga

olehmurid-muridnya,sehinggaadasebagianmuridnyayangberkhidmah

dengannya.

BegitujugadenganTuanGuruHajiAhmadSanusi(GuruJaro)ketika

belajardengan guru-guru lebih mengutamakan khidmah dan shuhbah

denganguru-gurunyayaitudenganselalumendekatiguru-gurunyadan

membantusegalakeperluanguru-gurunyabaikkeperluanpribadimaupun

keperluan dalam menyampaikan pengajian kepada masyarakat.Hal

tersebutdisampaikannyakepadamurid-muridnyaataujama’ahnyadan

diikiutijugaolehmurid-muridnya,sehinggaadasebagianmuridnyayang

berkhidmahdengannya.

DemikianjugahalnyadenganTuanGuruHajiZuhdiannor(Guru

Zuhdi)ketikabelajardenganguru-gurulebihmengutamakankhidmahdan

shuhbah dengan guru-gurunya yaitu dengan selalu mendekatiguru-

gurunyadanmembantusegalakeperluanguru-gurunyabaikkeperluan

pribadimaupun keperluan dalam menyampaikan pengajian kepada

masyarakat.Haltersebutdisampaikannyakepadamurid-muridnyaatau

jama’ahnyadandiikiutijugaolehmurid-muridnya,sehinggaadasebagian
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muridnyayangberkhidmahdengannya.

2.Riyadhah(latihan)danMujahadah(berjuang)

Riyadhahyangseringdisebutsebagailatihan-latihanmistik,adalah

latihankejiwaanmelaluiupayamembiasakandiriagartidakmelakukanhal

-halyang mengotorijiwanya.Riyadhah dapat pula berartiproses

internalisasikejiwaan dengan sifat-sifatterpujidan melatih diriuntuk

meninggalkansifat-sifatburuk.59

Parasufimenggolongkanriyadhahsebagaipelatihankejiwaandalam

upaya meninggalkan sifat-sifatburuk termasuk didalamnya adalah

pendidikanakhlakdanpengobatanpenyakithati.Menurutparasufi,untuk

menghilangkanpenyakititu,perludilakukanriyadhah.60

Riyadhahharusdisertaidenganmujahadah,yaitukesungguhandalam

usaha untuk meninggalkan sifat-sifatburuk.Meninggalkan sifat-sifat

buruk sangat berat sehingga membutuhkan kesungguhan dalam

melatihnya. Perbedaan antara riyadhah dengan mujahadah adalah

riyadhahberupatahapan-tahapanrealsedangkanmujahadahberusaha

menekanataumengendalikanmasing-masingtahapanriyadhahdengan

sungguh-sungguh.Meskipundemikian,riyadhahtidakdapatdipisahkan

darimujahadahkarenakeduanyaibaratduasisipadasatumatauang.

59Lihat:Al-Ghazali,Risalah Al-Ladunniyyah,dalam Al-Qushur Al-‘Awali,Jilid I,
MaktabahAl-Jundi,Mesir,1970,hal.122

60Lihat:Al-Ghazali,Ihya,JilidIII,op.cit.,hlm.47-395;MuhammadJamaluddinAl-
QasimiAd-Dimasyqi,Mau’izhatAl-Mu’minin min Ihya ‘Ulum Ad-Din,Dar‘Ulum Al-
Islamiyyah,Singapur,t.t.,halm.188-301.
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Riyadhahperludilakukanuntukmemperolehilmuma’rifatyangdapat

diperolehmelaluiupayamelakukanperbuatankeshalihanataukebaikan

yang terus-menerus.Dalam haliniriyadhah berguna untukmenempa

jasmanidanakalbudiorangyangmelakukanlatihan-latihanitusehingga

mampumenangkapdanmenerimakomunikasidarialam gaib(malakut)

yang transedental.Halterpenting dalam riyadhah adalah melatih jiwa

melepaskan ketergantungan terhadap kelezatan duniawi yang

fatamorgana,lalumenghubungkandiridenganrealitasrohanidanilahi.

Dengandemikianriayadhahakanmengantarkanseseorangselaluberada

dibawahbayanganYangQuddus.61

TuanGuruHajiMuhammadSyukriUnusadalahTuanGuruyangsangat

menyukaimuthala’ah kitab-kitab aslafuna shalihin dan bersungguh-

sungguhdalam mempelajarinyasehinggaIaterkenalsebagaiTuanGuru

yangbanyakberkaryadalam keilmuanIslam khususnyadalam bidang

ilmutasawuf.

SedangkanTuanGuruHajiZarkasyilebihmengutamakanpenanaman

akhlakdalam kehidupan sehari-harinya dan lebih bersungguh-sungguh

dalam beribadah.Ialebih terkenaldengan ketawawhu’an (kerendahan

hatinya)dihadapanoranglaindanmurid-muridnya.

GuruDanaubiasanyamenyampaikanlangsungmateripengajianilmu

tasawufkepadamurid-muridnya,danmurid-muridnyapunmendengarkan

61C.A.Qadir,PhilosofphyandScienceintheIskamicWorld,…..hal.11
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langsungapayangdisampaikanolehGuruDanau,danmurid-muridnya

mencatatapa-apa yang yang dianggap mereka penting.Karena hal

tersebutjugadilakukannyaketikaIabelajarilmu-ilmuagamaIslam dengan

guru-gurunyakhususnyaketikaIabelajardenganGuruSekumpul.Dan

ketikaGuruDanaumenyampaikanilmutasawufdipondokpesantrenyang

dibinanya,kadang-kadang ia menyuruh muridnya untuk membacakan

kitab tasawufdihadapannya kemudian beliau mendengarkannya dan

membenarkan bacaan muridnya ketika terdapat kesalahan dalam

bacaannya.Kemudiansetelahitubeliaumenjelaskanmaksuddaribacaan

muridnyatersebut.Dalam pengajiannyaGuruDanauseringmemberikan

amalan-amalandalam kehidupansehari-hariuntukmurid-muridnyadan

mengijazahkannya

Sebelum menyampaikan isi ceramah, guru Bakhiet sudah

mengamalkannyaterlebihdahulu.Ialebihdahulubersungguh-sungguh

dalam mengamalkanapayangakandisampaikannyakepadajama’ahnya

atau murid-muridnya. Sehingga apa yang disampaikannya lebih

membekasdihatiparajama’ahnyaataumurid-muridnya.

Tuan Guru HajiAhmad Syairazilebih bersungguh-sungguh dalam

penanamanakhlakdalam kehidupansehari-harinyadanlebihbersungguh-

sungguhdalam beribadah.Sehinggadenganakhlakdanbudipekertinya

yangbagusmenyebabkanIasangatdisukaiolehbanyakorangdanbanyak

jama’ahyangmaumenimbailmukepadanyadariberbagaitempat.
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TuanGuruHajiAhmadBarmawiadalahseorangsantriyangcerdas,

beliau selalu menguasaiapa yang diajarkan kakeknya,dan selalu

melakukanmuthala’ahdenganmembacasendirikitab-kitabyangbelum

pernahdiajarkanolehgurunya.Olehkarenaalasanterakhirinilah,beliau

mampu mengajardimajelis-majelis pendidikan Islam dan pelajaran-

pelajaranagamapadatingkatdasarterhadapparasantrinyaterhadap

para santriyang lain. Keistimewaan beliau dalam menyerap dan

menghafalilmu,menjadikannyadiberikesempatanolehkakeknyapada

usiamasihterbilangremaja,13-14tahun,untukmembantumengajardi

pesantren.

Tuan Guru Ahmad Sanusi (Guru Jaro), mendapatkan ilmu

kebanyakannya dengan mendengarkan langsung ilmu-ilmu dariguru-

gurunya,yaitudenganseringmengikutimajelis-majelismerekaseperti

majelis pengajian Guru Sakumpul,majelis pengajian Ustadz H.M.

Qasthalani,Lc,Banjarmasin,KH.Abdurrahim YasinLc,ataupunbelajar

langsungdenganGuru-gurunya,sepertiKH.Muhammad(AyahGuruZuhdi),

KyaiIdrisJauhari(Pengasuhpondokpesantrenal-Amin,Pemangkasan,

Madura,JawaTimur).GuruJaro banyakmendapatkanizindariguru-

gurunyauntukmenyampaikankeilmuannyakepadamurid-muridnya.

HampirdisemuabidangilmuGuruJaromendapatkanijazahdariguru-

gurunya,diantaranyailmual-QuranlangsungmendapatkanijazahdariKH.

ZakariaAlwiyangmerupakanmuriddariSyeikhAminQutbiy,SyeikhYasin

al-MadanidiMekkah.KemudianGuruJaropergikeJawamengambil
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sanad tarekatNaqsyabandiyah Qadariyah kepada khalifah pimpinan

tarekattersebut,kemuadianbeliaumengambiltarekatNaqsyabandiyah

uwaijdipakistan yang sanadnya sampaikepada Rasulullah SAW.Di

MadinahGuruJarobelajarilmu-ilmutasawufkepadaparamasyaikhdi

Madinahdenganmengikutimajelis-mejelispengajianmerekadankadang-

kadang ada juga yang langsung bertemu dengan para masyaikh di

Madinah.GuruJaromengakuibahwabeliaulebihmenyukaiuntukbelajar

ilmu-ilmutasawufdanma’rifah.

Ketikabelajardipondokpesantrenal-FalahGuruZuhdimendengarkan

langsung guru-gurunya menyampaikan ilmunya,dan mencatatapa-apa

yangdianggapanyapenting.GuruZuhdijugamembacakitabdihadapan

gurunyadangurunyamendengarkan.GuruZuhdipernah disuruhuntuk

membacakitabdihadapankawan-kawandangurunya,danbeliaumampu

untukmembacakannya.

PadawaktuGuruZuhdimenimbailmupengetahuandengankakeknya,

Guru Zuhdimendengarlangsung gurunya menjelaskan pelajaran dan

berhadapanlangsungdengangurunyayangsekaliguskakeknya,beliau

jugamencatathal-halyangperludicatat.GuruZuhdijugamembacakitab

dihadapangurunya,danbeliauseringdiperintahkanuntukmembacakan

kitabdihadapansangGuru.Setelahmenyelesaikansatukitabgurunya

langsung mengujinya dan setelah mengetahuikemampuannya dalam

menguasaikitabtersebutGuruZuhdilangsungdiberikanizinolehgurunya

untukmengajarkankepadasiapasajainginbelajardengannya.Begitujuga
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carayangdigunakanGuruZuhdiketikabelajarkepadasangayahdan

kepadaMu’allim TuanGuruH.AbdulSyakur,TelukTiram.

KetikaGuruZuhdibelajarmenimbailmupengetahuankepadaGuru

Sekumpul,beliaulebihmengutamakanbelajartasawufdanakhlakkepada

Guru Sekumpul. Guru Zuhdimendengar langsung Guru Sekumpul

menjelaskantentangilmu-ilmutersebut.GuruZuhdimerupakansalah

satu murid yang sangatdekatdengan Guru Sekumpuldan sangat

disayangolehGuruSekumpul.GuruZuhdiketikabelajardenganGuru

SekumpuljugamembacakitabdihadapanGuruSekumpul.Haltersebut

telah diungkapkan oleh Guru SaifulRahman (salah satu murid Guru

Sekumpul)ketikapengajiandimanaparamuridberkumpuluntukmengaji

denganGuruSekumpuldandisanajugahadirGuruZuhdi,makaGuru

Sekumpulmenyuruh Guru Zuhdimembacakan kitabnya dan Guru

Sekumpulyangmenjelaskanisinya,padahalpadawaktuituGuruZuhdi

adalahmuridyangpalingmudadiantaramuridyanghadirpadawaktuitu.

KeistimewaantersebutdiberikanolehGuruSekumpulkepadaGuruZuhdi

karenakecerdasandankepintarannyamelebihimurid-murid yang lain.

GuruZuhdijugamembacaataumuthâla’ahkitab-kitabmu’tabarahdari

ulama-ulamasalaf.Muthâla’ahkitabadalahhoby(kesukaan)dariGuru

Zuhdi,GuruZuhdilebihsenangdanseringberadadidalam kamaruntuk

muthâla’ahkitab-kitab,dansenangberkumpuldenganparaguru-gurunya.

KetikaGuruZuhdimenimbailmudenganGuruSekumpul,beliaumeminta

izinuntukmengajarkanilmu-ilmuyangdidapatkankepadamurid-mridnya.
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DansemuakitabyangdipelajarinyakepadaGuruSekumpuldiizinkanoleh

GuruSekumpuluntukmengajarkannyakepadamurid-muridnya.

3.Dzikir

Secaraetimologi,zikiradalahmengingat,sedangkansecaraistilah

adalahmembasahilidahdenganucapan-ucapanpujiankepadaAllah.Zikir

merupakan metode lain yang paling utama untuk memperoleh ilmu

ladunni.

Pentingnya zikir untuk mendapatkan ilmu ma’rifat didasarkan

argumentasitentangperananzikiritusendiribagihati.Al-Ghazalidalam

ihyamenjelaskanbahwahatimanusiatakubahnyasepertikolam yangdi

dalamnya mengalir bermacam-macam air.Pengaruh-pengaruh yang

datangkedalam hatisepertikhayal,syahwat,amarah,danakhlakatau

tabi’atmanausia,dan adakalanya dari berasaldariluarhatiyaitu

pancaindera.62

Dalam Al-Munqidz,Al-GhazalimenjelaskanbahwazikirkepadaAllah

merupakan hiasan bagikaum sufi.Syaratutama bagiorang yang

menempuhjalanAllahadalahmembersihkanhatisecaramenyeluruhdari

selainAllah,sedangkankuncinyaadalahmenenggelamkanhatisecara

keseluruhandenganzikirkepadaAllah.63

Dalam pandangansufi,zikirdapatmembukatabiralam malakut,yakni

62Al-Ghazali,MizanAl-‘Amal,…..hlm.231;Nasotion…..,hlm.91
63Al-Ghazali,Al-MunqidzMinAdh-Dhalal,SilsilahAts-TsaqafahAl-Islamiyyah,Kairo,

1961,hlm.59
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dengandatangnyamalaikat.Zikirmrerupakankuncipembukaalam ghaib,

penarikkebaikan,penjinakwas-was,danpembukakewalian.64 Zikirjuga

bermamfaat untuk membersihkan hati, Al-Ghazali dalam Ihyanya

menjelaskanbahwahatiyangterangmerupakanhasilzikirkepadaAllah.

Takwamerupakanpintugerbangzikir,sedangkanzikirmerupakanpintu

gerbangkasyaf(terbukanyahijab)dankasyafmerupakanpintugerbang

kemenangan yang bersar.65 Menurutnya zikir juga berfungsiuntuk

mendatangkan ilham,menghalangiruang geraksetan sehingga setan

pergimenjauhdarihatimanusia.Dansaatitulah,malaikatmemberikan

ilham kedalam hati.66

TuanGuruMuhammadSyukriUnusmengambiltalqinzikiridrissiyah

dariAl-HabibUmarAl-Attasyangdilazimkannyauntukdibacanyasetelah

selesaishalatasardan subuh,dan beliau melazimkannyajugauntuk

mengamalkanzikirtersebutkepadamurid-muridnyauntukmenjagadan

menguatkanimanyangpadadiriseorangmuslim.

BegitujugaTuanGuruHajiZarkasyimengambilzikiridrissiyahdariAl-

HabibUmarAl-Attasyangdilazimkannyauntukdibacanyasetelahselesai

shalat asar dan subuh, dan beliau melazimkannya juga untuk

mengamalkanzikirtersebutkepadamurid-muridnyauntukmenjagadan

menguatkanimanyangpadadiriseorangmuslim.

64LihatAbd Wahab Asy-Sya’rani,AnwarAl-Qudsiyyah FiMa’rifatiQawaid Ash-
Shufiyyah,DinamikaBarkahUtama,Jakarta,t.t.,hlm.28

65Al-Ghazali,Ihya,JilidIII,….hlm.39
66Al-Ghazali,Ihya,JilidIII….hlm.91
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Biasanya sebelum pengajian kitab-kitab khususnya dalam bidang

tasawufdimulaiselaludiadakanpembacaanwirid,zikir,shalawat,dan

taubat.yangdipimpinolehTuanGuruHajiJanawidansetelahselesai

pembacaantersebutbarudimulaipengajian-pengajiankitabolehTuan

GuruHajiAbdulWahabSya’rani.HaltersebutjugadiikutiolehMu’allim

HajiSyaukanidalam menyampaikan ilmu tasawufnya kepada murid-

muridnya.

Tuan Guru Muhammad Ridwan (Guru Kapuh) mengambil zikir

idrissiyah dariGuru Sekumpulyang dilazimkannya untuk dibacanya

setelahselesaishalatasardansubuh,danbeliaumelazimkannyajuga

untukmengamalkanzikirtersebutkepadamurid-muridnyauntukmenjaga

danmenguatkanimanyangpadadiriseorangmuslim.

TuanGuruHajiAhmadSyairazijugamengambilzikiridrissiyahdari

Guru Sekumpulyang dilazimkannya untuk dibacanya setelah selesai

shalat asar dan subuh, dan beliau melazimkannya juga untuk

mengamalkanzikirtersebutkepadamurid-muridnyauntukmenjagadan

menguatkanimanyangpadadiriseorangmuslim.

TuanGuruHajiAhmadBarmawi(GuruMudaKulur)jugamengambil

zikiridrissiyahdariGuruSekumpulyangdilazimkannyauntukdibacanya

setelahselesaishalatasardansubuh,danbeliaumelazimkannyajuga

untukmengamalkanzikirtersebutkepadamurid-muridnyauntukmenjaga

danmenguatkanimanyangpadadiriseorangmuslim.
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Demikian juga dengan Tuan Guru HajiAhmad Sanusi(Guru Jaro)

mengambilzikiridrissiyahdariGuruSekumpulyangdilazimkannyauntuk

dibacanya setelah selesai shalat asar dan subuh, dan beliau

melazimkannyajugauntukmengamalkanzikirtersebutkepadamurid-

muridnyauntukmenjagadanmenguatkanimanyangpadadiriseorang

muslim.

BegitujugahalnyadenganTuanGuruHajiZuhdiannor(GuruZuhdi)

mengambilzikiridrissiyahdariGuruSekumpulyangdilazimkannyauntuk

dibacanya setelah selesai shalat asar dan subuh, dan beliau

melazimkannyajugauntukmengamalkanzikirtersebutkepadamurid-

muridnyauntukmenjagadanmenguatkanimanyangpadadiriseorang

muslim.

4.Tariqat

Tariqatadalahsuatucaraataupendakianyangditempuholehparaahli

tasawufataukaum mutasawwifinuntukmencapaitujuan.Sebagaimana

yangdijelaskanolehSyeikhZainuddinbinAliAl-Malibary:Tariqatadalah

menjalankan amalyang lebih baik,berhati-hatidan tidak memilih

kemurahan(keringanan)Syara’sepertisifatwara’sertaketetapanhati

yangkuatsepertilatihan-latihanjiwa.

Jikaditunjaudarisegibahasa,makatarekatberasaldaribahasaArab

yang berarti“thariq”dimanathariq memilikiartijalanpetunjukdalam
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melakukansuatuibadahdenganajaranyangditentukandandicontohkan

olehNabiSAW sertadikerjakanolehparasahabatdantabi’insecara

berkesinambungansampaikepadagurumerekasecaraberantai.67

Dalam masalahTariqatyangberbeda-beda,meskipuntujuanpokoknya

samadapatdikemukakansuatucontoh,misalnyamengenaimasalahzikir

kepadaAllah.AdaTariqatyang mempunyaizikir-zikirtertentudengan

bersuaraatauyangdisebutzikrullisan,biasanyaberupa“Lailahaillallah”,

ada zikrulqalbiyang berbunyi“Allah”,dan ada juga zikrullah yang

diucapkansecararahasiayang disebut zikrusSirrberupa“Hu”yang

artinyaDia.

Apapunjenis-jenisnyayangterpentingadalahtujuantariqatitusendiri

yaitu agarseorang hamba dapatmengenalAllah dan selalu dekat

denganNya.Menurutpandangankaum sufikeberadaanAllahsebenarnya

tidaktersembunyimelainkanmanusiasajayangtidakmampumengenal-

Nya. Cara Allah agar Allah dikenal makhluk-Nya adalah dengan

menciptakan semua mahkluk yang ada dialam ini. Sebagaimana

disebutkandalam haditskudsi:“Akupadamulanyaadalahhartayang

tersembunyi, kemudian Kuciptakanlah makhluk dan melalui Aku

merekapunmengenalAku”.

Dua Tuan Guru ilmu tasawufdiMartapura yaitu Tuan Guru Haji

Muhammad Syukridan Tuan Guru HajiZarkasyimengambiltarekat

67
Moch.Siddiq,MengenalAjaranTarekatdalam AliranTasawuf(Surabaya:Putra

Pelajar,2001),h.67.
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Sammaniyyahkepada GuruSekumpuldantarikatinijugadiikutioleh

murid-muridnya.

Tuan Guru HajiAsmuni(Guru Danau) juga mengambiltarekat

Sammaniyyahkepada GuruSekumpuldantarikatinijugadiikutioleh

murid-muridnya.

Tuan Guru HajiSyaukaniLc mengambailtarikatQadariyyah wa

Naqsyabandiyyah dariTuan Guru HajiTarus melaluiayahnya sendiri.

Ayahnyamembai’atnyalangsungsetelahmendapatizindariTuanGuru

HajiTarus yaitu dengan membacakan silsilah sanad tarikattersebut

kepadaMu’allim HajiSyaukani.

TuanGuruHajiMuhammad Bakhetdimintaolehorangayahnyapergi

belajarilmutarekatAlawiyahkeBangil,Pasuruan,JawaTimur,berguru

kepadaHabibZainalAbidinbinAhmadAl-Idrus,dariSurabaya.Setelah

belajarilmutarekatAlawiyahtersebutselamasatutahun,GuruBakhet

diperintahkan oleh gurunya untuk memperkenalkan ajaran tersebut

dengansyaratjama’ahnyatidakbolehkurangdariempatpuluhorang.

Setelah empat puluh orang jama’ah terkumpul, beliau memulai

memperkenalkan ajaran tarekat Alawiyah.Pada awalnya,pengajian

tarekatinibertempatdipondokpesentrenHidayaturrahmandiBarabai.Di

tempatini,pengajianhanyaberlangsungselamaempatpuluhmingguatau

empatpuluhkalipertemuan.

DuaorangTuanGuruilmutasawufyangberadadikabupatenHulu
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SungaiSelatanyaituTuanGuruHajiMuhammadRidwan(GuruKapuh)dan

TuanGuruHajiAhmadSyairazimengambiltarekatSammaniyyahkepada

GuruSekumpuldantarikatinijugadiikutiolehmurid-muridnya.Begitujuga

TuanGuruilmutasawufyangberadadiRantauyaituTuanGuruHaji

Ahmad Barmawi mengambil tarekat Sammaniyyah kepada Guru

Sekumpuldantarikatinijugadiikutiolehmurid-muridnya.

SedangkanTuanGuruHajiAhmadSanusi(GuruJaro)pergikeJawa

mengambilsanad tarekatNaqsyabandiyah Qadariyah kepada khalifah

pimpinan tarekat tersebut, kemuadian beliau mengambil tarekat

Naqsyabandiyahuwaijdipakistan.Kemudiantarikattersebutdiajarkannya

kepadamurid-muridnya.DiMadinahGuruJarobelajarilmu-ilmutasawuf

kepada para masyaikh diMadinah dengan mengikutimajelis-mejelis

pengajianmerekadankadang-kadangadajugayanglangsungbertemu

denganparamasyaikhdiMadinah.GuruJaromengakuibahwabeliau

lebihmenyukaiuntukbelajarilmu-ilmutasawufdanma’rifah.

SedangkanTuanGuruilmutasawufyangberadadiBanjarmasinyaitu

Tuan Guru HajiAhmad ZuhdiannormengambiltarekatSammaniyyah

kepadaGuruSekumpuldantarikatinijugadiikutiolehmurid-muridnya.

5.InsiasiSpritual(bai’at/talqin)

Inisiasispiritualmerupakanbentukpelantikanatauperesmianseorang
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muridatausalikuntukbersungguh-sungguhmelakukanusahayanggigih

(mujâhadah) dalam memerangi hawa nafsunya sehingga mampu

memperolahkedekatandenganAllahdidepanseorangmursyid.Beberapa

prosesceremonialinisiasiinibiasadisebut‘baìat’atau‘talqin’yangberarti

komitmenkesetiaan.

Adapaunbentukbaìatnyaberbeda-bedadisesuaikandenganmasing-

masingtarekat(madrasahshufiyyah).Adatarikatyangmenenentukan

sejumlahsyaratyangharusdipenuhi.Misalnya;berjabattanganantara

muridataumursyid,ataumursyidmeletakkantangankananyadiatas

tangankananmuriddenganmembacabeberapaayatal-Quran.Lalumurid

melafalkan dòa dengan bimbingan muryid.Ada juga yang dilakukan

denganpergantiannamaataumenambahkanpanggilanbagimuridyang

mengikutiinisiasitersebut.Namun,ada titik persamaan darisemua

madrasah sufi;kondisisalik harus sucidarihadats dan menyicikan

jiwanyasehinggabenar-benarsiapbertawassulkepadaNabiMuhamad

SAW.68

Para sufimenjelaskan bahwa pelaksanaan inisiasiiniberdasarkan

keteranganbaikdarial-QuranmaupunpenjelasanRasulullah.Misalnya;

“Orang-orangyangberjanjisetiakepadamu,sesungguhnyamerekaberjanji

setiakepadaAllah.TanganTuhandiatastanganmereka.Barangsiapa

melanggarjanjinya,niscayaakibatdiamelanggarjanjiituakanmenimpa

68AmirNajjar,ath-Thuruq as-Shûfiyyah fiMishr:Nasỳatuhâ Wa Nadhmuhâ Wa
Rawâduhâ,(Mesir:Daral-Màarif,Tt),hal.29
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dirinya.Dan barang siapamenetapijanjinyakepadaAllah,Allah akan

memberinyapahalayangbesar”.Keberadaaninisiasiinikemudianbersifat

mengikat,“TepatilahperjanjiandenganAllahapabilakalianberjanji,dan

janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah kalian“, sehingga

keistiqamahandalam berislam bisaterbentuk.

Adapun sejumlah hadits membenarkan adanya baiat rasululllah

dengan para sahabatnya. Sebuah hadits dariUbaidah bin Samit;

“Berjanjilah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan

sesuatu,tidakmencuri,tidakberzina,tidakmembunuhanak-anakkalian,

tidakberbuatbohongdiantara(denganberbagaiperbuatan)tangandan

kakikalian,dantidakmendurhakaiakudalam kebaikan.Barangsiapadi

antarakalianmenepatijanjiini,diaakanmendapatkanpahaladariAllah.

BarangsiapayangmelanggarsebagiandarinyalaluAllahmenutupinya,

hukumannyabergantungpadaAllah.JikaAllahmenghendaki,Diaakan

mengampuninya.Danjikatidak.Diaakanmenghukumnya”.Makakami

punmembaiatbeliaudenganhalitu”.69

TuanGuruilmuTasawufdiKalimantanSelatanyangmelakukaninsiasi

spiritual(bai’at/talqin)inidalam majeliszikirnya.Sedangkanpadatariqat

Naqsyabandiyah memilikiinsiasispiritual(bai’at/talqin)menggunakan

kalimatsyahadatainyangmembentuksepertigerakantahiyyatakhirpada

gerakan shalat.Adapun insiasispiritual(bai’at/talqin)Darkah Yahlal

69MuhammadBinIsmàilal-Bukhari,al-Jâmias-Shahîh,ed:FuadAbda-Baqi(Kairo:
MathbàahSalafiyah,1400H).Hal.22
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Mandinahsepertiyangterlihatpadagambardibawahinidigunakanoleh

jama’ahmajelisTuanGurudiKalimantanSelatansecaraumum saja,tidak

terkaitdenganmajelis-majelispengajiantertentu.

Begitu juga insiasispiritual(bai’at/talqin)berupa Jam’iyyah Ahlith

Thariqah,hanyadigunakanolehjama’ahtarekatsecaraumum saja,tidak

terikatpadamajelis-majelispengajiantertentu.

6.PemakaianKhirqah(symbol)

Khirqah berartipakaian,kain,atau Sobekan kain baju.Sedangkan

sebagaiistilah,khirqahadalahcenderamatasebagaibentukpensanadan

danpengijazahandalam tarekatkesufian.Kesufianatautasawuftidak

berbedadenganilmu-ilmulainnya,yangmemilikisanadyangtersambung

hinggaRasulullahSAW.70

Penggunaanistilahdenganpenyebutansesuatuyangberbentukfisik

semacam inihanyasebagaiungkapanlambang,simbolisasi,daritradisi

ilmu-ilmusufiyangberkembangdikalangansufi,yanghaltersebutterjadis

ecara turun menurun dariguru ke murid sebagaisanad.Lambang-

lambangberupafisiktersebut,selainmemilikimaknayangcukuppenting

dalam kaitannyadenganajaran-ajaranyangterkandungdibalikbenda-

bendaitusendiri,jugamenjadisemacam identitasyangkhasdikalangan

kaum sufi.

70Ashbahâni,al,AbuNu’aim AhmadIbn‘Abdullah(w 430H),Hilyahal-AuliyâWa
Thabaqâtal-Ashfiyâ’,Dâral-Fikr,Bairut
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Al-khirqah,walausebagaikataberartihanya"sebuahpakaian",bahan

yangdipergunakan,carapemakaian,danlain-lainnya,memilikikekhususan

tersendiri.Contohlainnyasepertigerakan-gerakantubuhsaatberdzikir.

Gerakan-gerakan ini memiliki kekhususan tersendiri yang menjadi

identitasataucirikhasmereka,yanghaltersebuttelahmenjaditurun-

temurunsebagaisanad.Kemudianparaulamajugatelahsepakatbahwa

ajarantasawufmenjadisebuahdisiplinilmuatausebagaimadzhabyang

dirintisdandiformulasikanpertama-tamaolehseorangimam agung,sufi

besar,AI-'ArifBillahAl-lmam Al-JunaidAl-Baghdadi.Diatasjalanyang

beliaurumuskaninilahdikemudianhariparakaum sufimenginjakankaki-

kakimereka.KarenaituAl-lmam Al-JunaidAl-Baghdadidisebutsebagai

pimpinan kaum sufidan pemuka mereka,Sayyid Ath-Thaifah ash-

Shufiyah.71

DiantaraTuanGuruilmutasawufdiKalimantanselatanyangmenerima

pemakaiankhirqahadalahTuanGuruHajiMuhammadSyukriUnus.Tuan

GuruHajiMuhammadSyukriUnusmenerimapemakaiankhirqahsebagai

bentukketersambungandanijazahsanadantaragurudanmuridseperti

musalsalpemakaian imamah,penyerahan tasbih,penyerahan tongkat,

penjamuantamubilaswidatain(kurmadanairzam-zam),danlain-lain.Hal

tersebut disampaikannya juga kepada murid-muridnya yang ingin

mengambilsanadijazahtersebutkepadanyadanbahkanbeliaumenerima

pelayananpemberiansanadijazahtersebutkepadabeberaparombongan

71IbnuArabi,Nasabal-Khirqah,ta’lîq‘Abdar-RahmanHasanMahmûd,cet.‘Âlam al-
Fikr,CairoMesir,hlm.93



471

daridaerahmanasaja.


